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SURAT KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PGRI MADIUN
Nomor: 0222/Q/UNIPMA/2021

Tentang

PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
PROGRAM SARJANA DAN DIPLOMA 111
UNIVERSITAS PGRI MADIUN

Rektor Universitas PGRI Madiun,

Menimbang c 1

Mengingat s 1

Bahwa Program Studi Universitas PGRI
Madiun diberi peluang untuk
mengembangkan  keilmuanya  sesuai
dengan karakteristik yang dimilikinya;
Bahwa penulisan skripsi/tugas akhir wajib
bagi mahasiswa Program Sarjana dan
Diploma Il Universitas PGRI Madiun;
Bahwa dalam upaya penyeragaman proses
format penulisan skripsi/tugas akhir perlu
adanya pedoman penulisan skripsi/tugas
akhir yang telah disesuaikan dengan proses
pembelajaran  untuk setiap  jenjang
Program Sarjana dan Diploma lll;

Bahwa Menimbang Butir 1, 2, dan 3, maka
perlu ditetapkan dalam Surat Keputusan
Rektor;

Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen;

Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 12 Tahun 2012 tontang Pendidikan
Tinggi;
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4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan
Nasional;

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Bidang Pendidikan;

7. Peraturan  Menteri  Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan
Mutu Perguruan Tinggi;

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi;

9. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor: 768/KPT/112019 tentang lzin
Penyatuan Sekolah Tinggi llmu Keguruan
dan llmu Pendidikan PGRI Ngawi di
Kabupaten Ngawi ke Universitas PGRI
Madiun di  Kota Madiun yang
diselenggarakan  oleh Perkumpulan
Pembina Lembaga Pendidikan Perguruan
Tinggi Persatuan Guru Republik Indonesia

Madiun;
10. Surat Keputusan Rektor Universitas PGRI
Madiun Nomor

0907/Q/UNIPMA/2020/SK Tentang
Penetapan Buku Pedoman Akademik
Universitas PGRI Madiun.
Memperhatikan : Laporan kerja tim penyusun Buku Pedoman
Penulisan Skripsi/Tugas akhir Program Sarjana
dan Diploma Il Universitas PGRI Madiun
Tahun 2021;
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Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Memutuskan

Pedoman Penulisan  Skripsi/Tugas Akhir
Program Sarjana dan Diploma Il Universitas
PGRI Madiun;

Pedoman  penulisan  skripsi/tugas  akhir
sebagaimana terlampir dalam surat keputusan
ini bersifat rujukan yang harus diikuti oleh
mahasiswa Program Sarjana dan Diploma IlI
serta dosen pembimbing skripsi/tugas akhir
Universitas PGRI Madiun;

Ketentuan yang belum diatur dalam surat
keputusan ini akan ditentukan lebih lanjut;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal diterapkan
dengan ketentuan apabila di kemudian hari
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Madiun
Pada tanggal 16 Februari 2021

Rektor

ttd

Prof. Dr. H. Parji, MPd
NIP. 196701061991031004
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SURAT KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PGRI MADIUN
Nomor: 0223/Q/UNIPMA/2021
Tentang
KETENTUAN DOSEN PEMBIMBING
SKRIPSI DAN TUGAS AKHIR
UNIVERSITAS PGRI MADIUN

Rektor Universitas Persatuan Guru Republik Indonesia Madiun,

Menimbang : 1. Bahwadalam penulisan karya ilmiah bagi
mahasiswa Program Sarjana berupa
Skripsi dan karya ilmiah bagi mahasiswa
Program Diploma Il berupa Tugas Akhir
setiap mahasiswa berhak untuk mendapat
pembimbing yang kompeten.

2. Bahwa pembimbing skripsi/tugas akhir
merupakan dosen dengan lingkup
keilmuan  yang relevan  dengan
persyaratan sesuai ketentuan.

3. Bahwa dalam upaya penyeragaman
penentuan pembimbing sesuai ketentuan
yang berlaku, perlu diterbitkan Surat
Keputusan.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,

2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi;
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2010 tentang  Pengelolaan  dan
Penyelenggaraan Pendidikan;

5. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2015
tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Pendidikan Nasional;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun
2013 tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang
Pendidikan;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan  Republik  Indonesia
Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi;

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar  Nasional
Pendidikan Tinggi;

9. Keputusan Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia  Nomor:  768/KPT/112019
tentang Izin Penyatuan Sekolah Tinggi
lImu Keguruan dan Ilmu Pendidikan
PGRI Ngawi di Kabupaten Ngawi ke
Universitas PGRI Madiun di Kota
Madiun yang diselenggarakan oleh
Perkumpulan ~ Pembina  Lembaga
Pendidikan Perguruan Tinggi Persatuan
Guru Republik Indonesia Madiun;

10. Pedoman operasional penilaian angka
kredit kenaikan jabatan
akademik/pangkat dosen, Direktorat
Jenderal Sumber Daya IPTEK dan
Dikti, Kementerian Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Tahun 2019.
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Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Keempat

Hasil Keputusan Rapat Pimpinan Bidang
akademik pada tanggal 12 Desember 2020.

MEMUTUSKAN

Pembimbing skripsi adalah dosen dengan
lingkup keilmuan yang relevan.

Pembimbing skripsi/tugas akhir terdiri dari 2
(dua) orang untuk setiap mahasiswa, yang
selanjutnya disebut sebagai pembimbing-1
dan pembimbing-2.

Pembimbing skripsi/tugas akhir memiliki
kualifikasi pendidikan S2 relevan dengan
jabatan  akademik  sekurang-kurangnya
Asisten Ahli.

Pembimbing-1 memiliki jabatan akademik
tidak lebih rendah dari pembimbing-2.
Keputusan ini  berlaku sejak tanggal
ditetapkan dengan ketentuan bila dikemudian
hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini
akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Madiun
Pada tanggal : 18 Februari 2021
Rektor

ttd

Prof. Dr. H. Parji, M.Pd.
NIP. 196701061991031004
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena limpahan
berkahNya, penyusunan buku pedoman skripsi ini dapat diselesaikan
dengan baik. Buku pedoman ini merupakan pengembangan dari buku
pedoman yang sudah ada. Pengembangan ini difokuskan pada masing-
masing fakultas terkait ciri spesifik penelitian yang dilakukan.
Pengembangan buku pedoman penulisan skripsi ini dilakukan dalam
rangka mengikuti dinamika kebutuhan akademik yang senantiasa terus
berkembang di Universitas PGRI Madiun.

Pedoman ini kecuali memaparkan aturan-aturan yang wajib
ditaati oleh mahasiswa, kode etik, juga memuat berbagai alternatif
model penulisan skripsi sesuai dengan sifat penelitian bidang ilmu
masing-masing, termasuk contoh format penulisan skripsi, serta teknik
penulisan artikel untuk kepentingan publikasi. Sistematika serta format
tugas akhir dan skripsi telah disesuaikan dengan kebutuhan pada
masing-masing fakultas terkait jenis penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa.

Dalam upaya pengembangan dan penyempurnaan pedoman ini,
tim penyusun banyak mendapatkan masukan dari berbagai pihak. Tim
penyusun menyampaikan terima kasih atas kesempatan dan bantuan ini.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada tim penyusun yang telah
bekerja keras sehingga buku pedoman ini dapat diselesaikan. Tim
penyusun buku pedoman ini selalu membuka kritik dan saran dari
berbagai pihak demi penyempurnaan buku pedoman ini.

Akhirnya, semoga pedoman skripsi ini dapat menjadi pedoman
yang ditaati oleh semua pihak terkait dan dapat meningkatkan mutu
skripsi dan tugas akhir yang dapat dipertanggung jawabkan secara
akademik.

Madiun, 8 Februari 2021
Rektor,

ttd

Prof. Dr. H. Parji, M.Pd
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BAB |
PENDAHULUAN

Menulis karya ilmiah merupakan salah satu ciri pokok
kegiatan akademik di perguruan tinggi. Karya ilmiah merupakan
karya tulis atau bentuk lainnya yang telah diakui dalam bidang ilmu
pengetahuan, teknologi atau seni yang ditulis atau dikerjakan sesuai
dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau kaidah serta
etika keilmuan yang telah ditetapkan. Menulis karya ilmiah
merupakan suatu kegiatan pelaporan dengan mengikuti pedoman
ilmiah, oleh karena itu diperlukan adanya pedoman penulisan karya
ilmiah. Pedoman penulisan karya ilmiah ini memberikan petunjuk
tentang cara menulis karya ilmiah berupa skripsi dan artikel.

Skripsi merupakan karya ilmiah dalam suatu bidang studi
yang ditulis oleh mahasiswa Program Sarjana dan Program Vokasi
pada akhir masa studinya. Skripsi juga merupakan salah satu
persyaratan untuk menyelesaikan program studi bagi mahasiswa
Skripsi dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian di lapangan atau
hasil kajian pustaka, atau hasil pengembangan. Melalui pembuatan
karya ilmiah dalam bentuk skripsi maka masyarakat akademik di
perguruan tinggi dapat menginformasikan suatu penemuan atau
gagasan baru dan juga hasil penelitian.

Penulisan skripsi merupakan salah satu karya ilmiah yang
pengungkapan hasil karya secara jelas, logis, sistematis dan
metodologis mengenai masalah yang dikaji, dengan pendekatan
pemecahan masalah yang jelas untuk memperoleh hasil serta
implikasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Menyusun skripsi memerlukan dasar pengetahuan keilmuan sesuai
bidang ilmu masing-masing, selain itu mahasiswa juga diperlukan
adanya keterampilan menggunakan bahasa yang baik dan benar,
kaidah-kaidah, penulisan, dan ketentuan-ketentuan lain yang
ditetapkan oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan mahasiswa yang disusun
dalam format penulisan skripsi, tidaklah cukup hanya dijilid dan
disimpan di perpustakaan saja. Hasil penelitian yang telah dilakukan
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akan lebih bermakna luas dan dapat diimplementasikan apabila hasil
penelitian dikemas dalam tulisan artikel untuk dipublikasikan.
Publikasi dalam jurnal ilmiah dan seminar merupakan tuntutan wajib
bagi peneliti setelah menyelesaikan penelitiannya. Mahasiswa juga
dituntut untuk terampil menuliskan karya ilmiah sehingga layak
dipublikasikan.

Buku pedoman penulisan skripsi ini terdiri dari enam bab. Bab
pertama mengenai pendahuluan. Bab kedua tentang kode etik dan
ketentuan umum yang membahas mengenai batasan skripsi, prosedur
pembimbingan, dan prosedur ujian. Bab ketiga membahas mengenai
struktur dan isi dengan berbagai karakteristik penelitian. Bab keempat
menjelaskan mengenai teknik penulisan skripsi dengan penjelasan
terkait tata tulis. Bab kelima menjelaskan mengenai menulis rujukan,
hal ini merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penulisan
rujukan. Bab keenam mengenai penyusunan artikel ilmiah, hal ini
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam peroses penelitian,
sehingga hasil penelitian layak untuk dipublikasikan.

Buku pedoman penulisan skripsi ini disusun dan dipergunakan
untuk mahasiswa serta dosen pembimbing. Dengan demikian,
diharapkan mahasiswa dan dosen pembimbing memperoleh petunjuk
praktis dalam menuliskan hasil penelitian. Buku pedoman penulisan
skripsi disusun oleh tim penyusun berdasarkan SK Rektor.

Bab I. Pendahuluan
Pendahuluan menjelaskan tentang aspek pentingnya penulisan skripsi
yang merupakan tugas akhir mahasiswa.

Bab I1.Ketentuan umum

Ketentuan umum merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan saat
menyusun skripsi. Dalam bab ini dijelaskan kode etik yang perlu
dipatuhi baik oleh mahasiswa maupun dosen pembimbing.

Bab I11.Struktur dan isi skripsi

Struktur dan isi skripsi menjelaskan jenis-jenis skripsi yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Dalam bab ini dijabarkan
struktur dan isi dari berbagai jenis penelitian.

Pedoman Penulisa Skripsi |2



Bab 1V.Teknik penulisan skripsi

Teknik penulisan skripsi menjelaskan tentang aturan teknis
penyusunan dan tata cara menulis skripsi tersebut. Mulai dari ukuran
kertas, aturan ketik, jenis huruf dan juga cara menuliskan kutipan dari
banyak sumber.

Bab V.Cara menulis rujukan

Cara menulis rujukan yang disampaikan dalam bab ini didasarkan
pada standar American Psychological Association (APA) sehingga
sesuai dengan standart penulisan rujukan secara internasional.

Bab VI.Penyusunan artikel ilmiah

Skripsi yang berbentuk laporan akhir hasil penelitian selanjutnya
perlu disusun menjadi artikel ilmiah untuk kepentingan persiapan
publikasi. Oleh karena itu, dalam bab ini dijelaskan cara penyusunan
artikel ilmiah beserta template yang dibutuhkan secara umum.
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BAB 11
KODE ETIK DAN KETENTUAN UMUM

A. KODE ETIK PENULISAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Kode etik penulisan karya ilmiah adalah seperangkat
norma yang perlu diperhatikan dalam menyusun dan menulis
karya ilmiah yang berkaitan dengan pengutipan, perujukan dan
perijinan terhadap bahan yang digunakan serta penyebutan
sumber data. Menulis karya ilmiah diperlukan kejujuran dalam
merumuskan dan menuangkan dalam naskah ilmiah serta
menyebut rujukan terhadap bahan atau pikiran yang diambil dari
sumber lain. Dengan demikian maka secara garis besar adalah
pengakuan bahwa karya itu adalah murni hasil karya pribadi,
kalaupun harus mengutip tulisan ide atau pokok pikiran dari
orang lain maka harus mencantumkan sumber ide pokok pikiran
tersebut sehingga tulisan tersebut tidak termasuk kategori
plagiasi.

Plagiasi merupakan tindak kecurangan dengan
mengambil tulisan atau pemikiran orang lain dan kemudian diaku
sebagai hasil tulisan atau karyanya sendiri. Oleh karena itu,
penulis/peneliti wajib membuat dan mencantumkan pernyataan
dalam naskah ilmiah bahwa karyanya itu bukan merupakan
pengambilalihan atau plagiasi atas tulisan atau pemikiran orang
lain.

Skripsi/Tugas Akhir yang disusun oleh mahasiswa,
merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan dalam sebuah
proses yang dilakukan dengan pembimbingan dari dosen
pembimbing. Semua proses pembimbingan dalam menghasilkan
karya ilmiah akan dilanjutkan dalam ujian untuk
mempertanggungjawabkan naskah ilmiahnya di hadapan
penguji. Serangkaian proses penyusunan karya ilmiah yang
melibatkan peran aktif dosen dan mahasiswa diatur dan
dituangkan dalam kode etik. Berdasarkan uraian tersebut, maka
ketentuan kode etik penulisan karya ilmiah diatur sebagai berikut.
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BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

1. Kode etik adalah norma atau asas yang harus dijunjung tinggi
dan dipatuhi oleh semua anggota suatu kelompok sebagai
landasan tingkah laku.

2. Skripsi/tugas akhir adalah salah satu bentuk karya ilmiah tulis
yang merupakan hasil penelitian atau kajian yang disusun
mengikuti tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman yang telah
ditetapkan.

3. Penulisan skripsi/tugas akhir merupakan prasyarat untuk
menyelesaikan program sarjana strata satu atau program
diploma yang wajib ditulis mahasiswa secara mandiri dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan secara moral.

BAB II
PERSYARATAN DAN KETENTUAN UMUM
PENULISAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Pasal 2
Mahasiswa

Persyaratan dan ketentuan umum bagi mahasiswa peserta

bimbingan:

1. Untuk menyusun/menulis skripsi dan tugas akhir mahasiswa
harus sudah menempuh minimal 120 sks untuk skripsi dan 103
sks untuk tugas akhir serta telah menempuh mata kuliah
prasyarat.

2. Untuk dapat menyusun/menulis  skripsi/tugas akhir,
mahasiswa harus sudah menyelesaikan  persyaratan
administratif yang ditentukan melalui pengumuman lembaga.

3. Dalam menyusun/menulis skripsi/tugas akhir mahasiswa
harus berpedoman pada buku pedoman.

4. Masa bimbingan skripsi adalah 1 (satu) semester terhitung
sejak tanggal ditetapkan.
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5. Masa bimbingan tugas akhir adalah 1 (satu) semester terhitung
sejak tanggal ditetapkan.

6. Jikadalam batas waktu yang ditetapkan mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan, maka mahasiswa harus mendaftar kembali
untuk satu masa bimbingan berikutnya.

7. Bagi mahasiswa yang memerlukan surat izin penelitian dalam
rangka penyusunan skripsinya dan tugas akhir, yang
bersangkutan dapat mengurus di fakultas masing-masing.

8. Dalam penulisan skripsi/tugas akhir mahasiswa mendapat
bimbingan dari dua orang dosen pembimbing.

9. Selama masa bimbingan mahasiswa dilarang memberikan
bingkisan dalam  bentuk  apapun kepada dosen
pembimbingnya.

10. Mahasiswa harus dapat menunjukkan referensi atau bahan
rujukan yang diambil dalam menyusun/menulis skripsi/tugas
akhir kepada pembimbing pada saat melakukan bimbingan
atau pada saat ujian.

11. Mahasiswa harus menyusun skripsi/tugas akhir secara mandiri
dan dapat mempertanggungjawabkan keaslian skripsi/tugas
akhir yang disusun dengan melampirkan surat pernyataan
tentang keaslian di atas kertas bermaterai Rp. 10.000,-.

12. Mahasiswa diwajibkan untuk membuat lembar validasi
sumber sebagaimana tertera dalam lampiran untuk menjamin
keabsahan referensi yang digunakan.

13.Jika  penyusun  skripsi/tugas  akhir  tidak  dapat
mempertanggungjawabkan keaslian yang dibuatnya, maka
penyusun skripsi/tugas akhir dikategorikan sebagai plagiator
dan dianggap telah melakukan pelanggaran.

14. Skripsi/tugas akhir yang telah siap diuji, dijilid soft cover atau
soft file dengan melampirkan surat keterangan penelitian dari
instansi terkait (jika ada).

15. Mahasiswa wajib menyerahkan 3 (tiga) eksemplar
skripsi/tugas akhir yang telah disahkan dosen pembimbing
dan dijilid soft cover sesuai warna fakultas atau dalam bentuk
soft file masing-masing pada pelaksanaan ujian.
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Pasal 3
Dosen Pembimbing

Persyaratan dan ketentuan umum dosen pembimbing:

1. Dosen pembimbing skripsi/tugas akhir adalah dosen yang
memiliki NIDN dan jabatan fungsional dosen sebagaimana
yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya
juncto Nomor 46 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang
JabatanFungsional Dosen dan Angka Kreditnya, Peraturan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/VI11/PB/2014 dan
Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Jabatan Akademik/Pangkat Dosen (PO PAK 2019) Direktorat
Jenderal Sumber Daya IPTEK dan Dikti Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan TinggiTahun 2019.

2. Dosen pembimbing | dan/atau Il memiliki jabatan akademik
minimal Asisten Ahli, dengan kualifikasi akademik S2
Relevan (Aturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/VI111/PB/2014
dan Nomor 24 tahun 2014 tentang Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2013 dan Pedoman OperasionalPenilaian
Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen
(PO PAK 2019) Direktorat Jenderal Sumber Daya IPTEK dan
Dikti Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Tahun 2019.

3. Dosen pembimbing I memiliki jabatan akademik lebih tinggi
dan/atau minimal sama dengan dosen pembimbing II.

4. Penetapan dosen pembimbing dilakukan melalui Surat
Keputusan Dekan.

5. Dosen pembimbing berkewajiban memberikan pengarahan,
bimbingan, motivasi kepada mahasiswa bimbingannya.
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10.

11.

Dalam melaksanakan ayat (5) di atas dosen pembimbing wajib
menjadwalkan bimbingan skripsi minimal 2 kali dalam 1
minggu setara dengan 6 sks.

Pembimbingan hanya boleh dilaksanakan di kampus, tidak
diperbolehkan di luar kampus.

Dosen pembimbing di bawah koordinasi Ketua Program Studi
berhak memeriksa dan menentukan/menilai tentang keaslian
skripsi/tugas akhir yang dibuat mahasiswa bimbingannya.
Dosen pembimbing dilarang memberikan ancaman ataupun
pemerasan dalam bentuk apapun yang merugikan mahasiswa
selama bimbingan.

Dosen pembimbing dilarang meminta dan/atau menerima
bingkisan dalam bentuk apapun baik secara halus maupun
terang-terangan selama bimbingan.

Dosen pembimbing tidak dibenarkan menyuruh dan
menganjurkan mahasiswa bimbingannya untuk melakukan
plagiasi.

Pasal 4
Ujian Skripsi/Tugas Akhir

Mahasiswa yang telah menyelesaikan bimbingan skripsi/tugas
akhir wajib mendaftar ujian ke Program Studi dengan persyaratan:

1.

Menyerahkan naskah skripsi/tugas akhir yang telah disetujui
pembimbing kepada Program Studi sebanyak tiga eksemplar
yang sudah dijilid.

Menyelesaikan persyaratan administrasi keuangan pada waktu
dan tempat yang telah ditentukan.

Penguji skripsi/tugas akhir terdiri dari 3 orang, yaitu: penguji
I, penguji 11, dan penguji 111 dengan syarat minimal salah satu
penguji Lektor.

Skripsi/tugas akhir yang telah siap diuji dan dijilid wajib
dilampiri surat keterangan penelitian dari instansi terkait (jika
ada).

Skripsi/tugas akhir yang telah diuji, direvisi, dan telah
disahkan oleh Dewan Penguji digandakan sebanyak 3 (tiga)
eksemplar dan dimasukkan dalam jilid soft cover sesuai warna
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fakultas masing-masing. Selanjutnya diserahkan ke UPT
Perpustakaan untuk dijilid.

6. Tiga eksemplar skripsi/tugas akhir tersebut diperuntukkan
bagi mahasiswa, program studi, dan perpustakaan
UNIVERSITAS PGRI MADIUN.

7. Menyerahkan CD/soft copy yang berisi naskah skripsi/tugas
akhir dan artikel ilmiah sebanyak 4 (empat) keping kepada TU
Prodi, untuk Perpustakaan, Program Studi, Dosen
Pembimbing I dan Dosen Pembimbing I, masing-masing satu
buah.

BAB Il
PELANGGARAN DAN SANKSI BAGI MAHASISWA

Pasal 5
Pelanggaran

1. Jenis pelanggaran dikategorikan dalam tiga tingkat yaitu.

a. Pelanggaran ringan;

b. Pelanggaran sedang;

c. Pelanggaran berat.

2. Melakukan pelanggaran ringan jika mengutip secara sengaja
dengan tidak mencantumkan sumbernya secara lengkap sesuai
dengan pedoman penulisan skripsi/tugas akhir yang
ditetapkan.

3. Melakukan pelanggaran sedang jika:

a. Mengutip atau mengambil sebagian skripsi/tugas akhir
atau karya tulis orang lain di mana bagian tersebut
akhirnya menjadi bagian yang dominan dalam
skripsi/tugas akhir mahasiswa.

b. Secara sengaja menulis sumber rujukan atau sumber
pustaka dengan menjiplak secara persis seperti sumber
sekunder yang ditirunya tanpa membaca langsung buku
sumber primernya

4. Melakukan pelanggaran berat jika
a. Secara sengaja mengutip hampir seluruh atau seluruh

karya tulis orang lain (plagiasi).
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b. Melakukan pemalsuan tanda tangan dosen pembimbing
atau dosen penguiji.

Pasal 6
Sanksi

1. Pelanggaran Ringan

a. Mahasiswa harus merevisi atau  memperbaiki
skripsi/tugas akhir nya.

b. Membuat permohonan maaf secara tertulis kepada
lembaga dan penulis asli bahwa dirinya telah melakukan
plagiat yang diketahui oleh pembimbing dan kaprodi.

c. Ujian skripsi/tugas akhir ditunda sampai yang
bersangkutan menyelesaikan revisi atau perbaikan dan
memenuhi ketentuan pasal 2 ayat (5) dan dilaksanakan
pada semester berikutnya.

2. Pelanggaran Sedang

a. Mahasiswa harus merevisi atau  memperbaiki
skripsi/tugas akhir nya.

b. Membuat permohonan maaf secara tertulis kepada
lembaga dan penulis asli bahwa dirinya telah melakukan
plagiat yang diketahui oleh pembimbing dan Kaprodi.

c. Ujian skripsi/tugas akhir ditunda sampai yang
bersangkutan menyelesaikan revisi atau perbaikan dan
memenuhi ketentuan pasal 2 ayat (5) dan dilaksanakan
pada tahun akademik berikutnya.

3. Pelanggaran Berat

a. Skripsi/tugas akhir dinyatakan gugur.

b. Mahasiswa harus menyusun/menulis skripsi/tugas akhir
baru dan ganti pembimbing baru pada masa bimbingan
yang akan datang.

Pasal 7
Penentuan Sanksi
Penentuan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh
mahasiswa sebagaimana disebutkan dalam pasal 6 diputuskan
melalui rapat program studi yang dihadiri Dekan.
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BAB IV
PELANGGARAN DAN SANKSI BAGI
DOSEN PEMBIMBING

Pasal 8
Pelanggaran

1. Dosen pembimbing dianggap melakukan pelanggaran jika

a. Meminta bingkisan kepada mahasiswa bimbingannya
dengan bentuk dan alasan apapun.

b. Melakukan  ancaman-ancaman yang  merugikan
mahasiswa.

c. Menganjurkan atau menyuruh kepada mahasiswa
bimbingannya untuk melakukan plagiasi.

d. Membuatkan skripsi/tugas akhir mahasiswa.

2. Berdasarkan jenis pelanggaran di atas, maka ditetapkan
tingkat pelanggaran ringan, sedang, dan berat sebagai berikut:

a. Melakukan pelanggaran ringan jika yang bersangkutan
minta bingkisan dalam bentuk apapun kepada mahasiswa
bimbingannya dengan alasan apapun.

b. Melakukan pelanggaran sedang jika melakukan ancaman
terhadap mahasiswa dan tidak menyediakan waktu
bimbingan untuk mahasiswa yang setara dengan 6 sks.

c. Melakukan pelanggaran berat jika yang bersangkutan
membuatkan skripsi/tugas akhir kepada mahasiswa
bimbingannya dan/atau menyuruh mahasiswa melakukan
plagiasi.

Pasal 9
Sanksi

1. Sanksi untuk pelanggaran ringan adalah mendapat peringatan
dan membuat pernyataan untuk tidak mengulang.
2. Pelanggaran sedang
a. Diberi peringatan tertulis dan membuat pernyataan untuk
tidak mengulang;
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b. Tidak dilibatkan dalam pembimbingan skripsi/tugas akhir

selama 2 (dua) masa bimbingan.
3. Pelanggaran berat

a. Diberi peringatan tertulis dan membuat pernyataan untuk
tidak mengulang;

b. Tidak dilibatkan dalam pembimbingan skripsi/tugas akhir
selama 6 (enam) masa bimbingan;

c. Nilai SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) diturunkan.

Pasal 10
Penentuan Sanksi

Penentuan pelanggaran dan sanksi diputuskan dalam rapat
program studi yang dihadiri oleh Dekan dan Wakil Rektor I.

BAB V
PENUTUP
Pasal 11

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Rektor
UNIVERSITAS PGRI MADIUN Nomor:
0536/M/UNIVERSITAS PGRI MADIUN/2003 tentang Kode
Etik Penulisan Skripsi dinyatakan tidak berlaku.

B. KETENTUAN UMUM
1. Batasan Skripsi

1. Skripsi/tugas akhir adalah karya ilmiah yang wajib ditulis oleh
mahasiswa sebagai tugas akhir untuk memenuhi salah satu
persyaratan menyelesaikan program Sarjana Strata 1 dan
Diploma dengan bobot 6 sks.

2. Sebagai karya ilmiah, skripsi/tugas akhir disusun sebagai
laporan hasil penelitian yang menggunakan metode ilmiah.

3. Penelitian dilakukan untuk menjawab masalah. Untuk
menjawab masalah diperlukan pengkajian secara teoritis yang
pembuktiannya melalui fakta empiris. Oleh karena itu
skripsi/tugas akhir harus mencakup kajian teoritis dan analisis
data.
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4.

Kajian teoritis/telaah pustaka/landasan teoritis menggunakan
sumber-sumber yang relevan dengan masalah yang diteliti
dengan menggunakan teknik yang sesuai.

Sesuai bidang cakupan lembaga, maka skripsi/tugas akhir
disusun dalam lingkup kependidikan dan atau di luar lingkup
kependidikan yang berorientasi pada program studinya, tanpa
menutup kemungkinan digunakannya pendekatan
interdisipliner.

2. Prosedur Penentuan Pembimbing

1.

Dalam menulis skripsi/tugas akhir mahasiswa dibimbing oleh
dua orang dosen.

Dosen pembimbing ditetapkan dengan surat keputusan Dekan
berdasarkan usulan Ketua Program Studi.

3. Prosedur Pembimbingan

1.

Setelah pembimbing ditetapkan, mahasiswa berkewajiban
aktif berkonsultasi secara teratur.

Setiap melakukan konsultasi, mahasiswa wajib mengisi form
pembimbingan yang terdapat di SIM dan meminta pengesahan
kepada dosen pembimbing.

Hasil bimbingan pada setiap bagian yang sudah disetujui
pembimbing diunggah di SIM akademik untuk mendapatkan
pengesahan secara virtual dari dosen pembimbing.

Konsultasi dilakukan mulai dari usulan dan rancangan
penelitian sampai dengan terwujudnya skripsi/tugas akhir
yang siap untuk dipertanggungjawabkan di depan
dewan/panitia penguji, termasuk penyelesaian revisi apabila
ada yang perlu revisi.

Pembimbing  berkewajiban  memberikan  pengarahan,
bimbingan dan motivasi kepada mahasiswa bimbingannya
agar mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat
waktu.

Dalam pembimbingan, pembimbing pertama dan kedua
dibenarkan mengadakan pembagian tugas dalam aspek-aspek
pembimbingannya, = misalnya  pembimbing  pertama
membimbing untuk kelayakan substansi pemikiran, teori dan
metodologi serta analisis; sedangkan pembimbing kedua
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membimbing untuk kelayakan editorial, format serta teknik
penulisan.

Dalam bimbingan, baik dosen pembimbing maupun
mahasiswa wajib mentaati Kode Etik Penulisan Skripsi/Tugas
Akhir.

4. Prosedur Pengajuan Usulan Skripsi/Tugas Akhir

1.

ol

Pengajuan usulan dimulai dengan usulan judul skripsi/tugas
akhir. Usulan dikonsultasikan kepada pembimbing. Setelah
mendapatkan rekomendasi pembimbing, judul diajukan ke
program studi untuk menghindari kesamaan judul dari yang
pernah ada.

Setelah judul disetujui oleh pembimbing dan program studi,
mahasiswa membuat proposal secara lengkap yang
mencerminkan seluruh rencana penyusunan skripsi/tugas
akhir nya. Judul yang telah disetujui pembimbing, diunggah
ke SIM akademik untuk mendapat persetujuan secara virtual
dari pembimbing.

Tahap selanjutnya mahasiswa mengajukan proposal tersebut
kepada pembimbing.

Setelah proposal disetujui pembimbing, mahasiswa dapat
memulai kegiatan penulisan skripsi. Proposal yang telah
disetujui dan atau telah diseminarkan diunggah ke SIM
akademik untuk mendapat persetujuan secara virtual dari
pembimbing dan atau penguji proposal.

. Apabila dalam penulisan skripsi/tugas akhir mahasiswa

memerlukan izin penelitian, mahasiswa dapat mengajukan
permohonan ke Dekan dengan mengisi blangko yang
disediakan di fakultas.

Mahasiswa mengunggah proses pembimbingan di SIM
akademik.

Setiap bab yang telah disetujui pembimbing diunggah ke SIM
akademik untuk mendapatkan persetujuan secara virtual dari
pembimbing.

Bab I, II, 1l yang telah di ACC kedua dosen pembimbing
harus dilakukan cek plagiasi. Prosedur pengecekan plagiasi
diatur oleh masing-masing program studi.
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5. Prosedur Ujian Skripsi/Tugas Akhir
Ujian skripsi/tugas akhir bertujuan untuk menunjukkan
tingkat pengesahan dan pertanggungjawaban mahasiswa atas
skripsi/tugas akhir nya dan merupakan penilaian akhir pendidikan
yang harus ditempuh oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar
kesarjanaannya. Adapun prosedur ujian skripsi/tugas akhir:
1. Sebelum Ujian

a. Mahasiswa memvalidasikan sumber pustaka penulisan
skripsinya kepada dosen pembimbing | atau Il. Form
Validasi Sumber Pustaka Penulisan Skripsi.

b. Setelah semua bab disetujui secara virtual mahasiswa
wajib melakukan cek plagiarism pada unit/ bagian yang
ditunjuk oleh Kaprodi. Syarat lolos cek plagiarism
adalah 30% untuk skripsi S1, dengan melampirkan bukti
cek plagiarism yang syah dari petugas.

c. Mahasiswa mendapatkan persetujuan ujian dari Dosen
Pembimbing 1 dan 2 dalam bentuk tanda tangan pada
lembar persetujuan untuk ujian.

d. Persetujuan dari pembimbing juga dilakukan secara virtual
pada SIM akademik, dilanjutkan dengan penentuan
tanggal ujian dan tim penguji (secara virtual).

e. Mahasiswa meminta surat pengantar pembayaran ujian ke
Program Studi dan membayar ke Biro Keuangan/Bank.

v Mahasiswa yang sudah terdaftar sebagai peserta ujian

bisa mengunduh form melalui web
http://unipma.ac.id/pengumuman/148/formulir-
ujian-skripsi

v Form A : Berita Hadir Ujian Skripsi
v Form B : Penilaian Ujian Skripsi
v Form C : Berita Acara Ujian Skripsi
v Form D : Revisi Skripsi
v' Form E : Surat Keterangan Telah Melaksanakan
Revisi
Identitas diri pada form-form tersebut kemudian diisi
dengan tinta warna hitam.
e. Mahasiswa menyerahkan 3  eksemplar  naskah
skripsi/tugas akhir yang dijilid snelhecter sesuai dengan
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warna fakultas atau soft filebeserta form-form ujian
skripsi/tugas akhir ke Program Studi.

Program Studi membentuk panitia ujian dan
mengusulkannya ke Dekan untuk mendapatkan
penetapan.

Dekan menerbitkan SK Ujian Skripsi dengan tembusan
WR 1, Kaprodi, BAAK, LPM dan Biro Keuangan.
Panitia ujian menetapkan waktu ujian dan mengundang
panitia/dewan penguji dan mahasiswa peserta ujian.

2. Saat Ujian

a.
b.
C.

Mahasiswa hadir 15 menit sebelum acara ujian dimulai.

Ujian dapat dilakukan secara daring atau luring.

Pakaian Ujian

Mahasiswa : Jas almamater, baju putih, dasi hitam, rok
hitam (perempuan), celana hitam (laki-laki),
sepatu hitam.

Dosen :Hem berdasi bagi laki-laki dan blazer bagi
perempuan

Ketua ujian menjelaskan tata cara ujian kepada mahasiswa

dan sekaligus membuka ujian.

Mahasiswa mempresentasikan skripsi/tugas akhir selama

15 menit kemudian menjawab pertanyaan dari Penguji 1,

I1, dan 111 mengajukan pertanyaan selama 75 menit.

Mahasiswa meninggalkan ruang ujian/link meet setelah

seluruh penguji memberikan pertanyaan.

Panitia/dewan penguji mendiskusikan hasil ujian. Nilai

ujian menggunakan skala 4 dengan ekuivalensi nilai :

A =81,00-100 B =71,00-80,99
C =57,00- 70,99 D =30,00 - 56,99
E =0-29,99

Mahasiswa peserta ujian/link meet masuk kembali ke
ruang ujian untuk menerima informasi dari Ketua Penguji
tentang hasil ujian (kelulusan dan masa revisi).
Mahasiswa yang tidak lulus (nilai D dan E) melaksanakan
proses penulisan kembali dan/atau penyempurnaan sesuai
dengan keputusan dewan penguiji.
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Mahasiswa yang lulus (nilai A, B, C) dan revisi
mendapatkan form C dan D.

3. Setelah Ujian

a.

Mahasiswa mengajukan revisi naskah skripsi/tugas akhir
kepada dosen penguji dalam masa revisi. Mahasiswa yang
mengajukan revisi setelah masa revisi berakhir, yang
bersangkutan harus diuji ulang.

Panitia/Dewan Penguji menandatangani Form D dan
Lembar Pengesahan Penguji.

Mahasiswa menyusun artikel ilmiah dari skripsi/tugas
akhir nya sesuai dengan sistematika jurnal/prosiding yang
dituju baik di program studi/fakultas (sesuai dengan
ketetapan program studi).

Mahasiswa menggandakan skripsi/tugas akhir yang telah
disahkan Panitia/Dewan Penguji sebanyak 3 eksemplar
dan menyerahkan ke UPT Perpustakaan untuk proses jilid.
UPT Perpustakaan mendistribukan skripsi/tugas akhir
yang telah dijilid kepada mahasiswa, perpustakaan
program studi, perpustakaan institut.

Mahasiswa menyerahkan CD/soft copy naskah skripsi dan
artkel ilmiah: satu copy CD untuk UPT Perpustakaan, satu
copy CD untuk prodi, satu copy CD untuk masing-masing
pembimbing.

Panitia/dewan penguji mengunggah nilai skripsi/tugas
akhir ke SIM.

Panitia/dewan penguji membuat laporan pelaksanaan
kepada Dekan dengan tembusan WR 1, BAAK, dan Biro
Keuangan.
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BAB Il
STRUKTUR DAN ISI SKRIPSI

Isi skripsi merupakan laporan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh mahasiswa sebagai tugas akhir yang bersifat holistik
mulai dari isi kajian terhadap berbagai teori, asas, peraturan
perundang-undangan, data hasil penelitian, sampai hal-hal yang
bersifat operasional teknis. Penelitian hukum ialah suatu kegiatan
ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika, dan pemikiran
tertentu, yangmempunyai tujuan untuk mempelajari satu atau
beberapa gejala hukumtertentu.

Sehubungan dengan kompleksitas materi hasil penelitian yang
disajikan dalam skripsi maka perlu diatur sedemikian rupa sehingga
dapat dipahami dan dibaca secara menyeluruh oleh para mahasiswa.
Laporan hasil penelitian disusun berdasarkan sistematika penulisan
yang sesuai dengan jenis penelitian. Dalam buku pedoman skripsi ini
jenis penelitian meliputi: Penelitian Hukum Normatif/Doktrinal
(Yuridis-Normatif), Penelitian Hukum Empiris/Non Doktrinal
(Socio-Legal), dan Penelitian Hukum Campuran (Mixed Methods).
Adapun sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi tiga bagian
penting, yaitu (A) bagian awal, (B) bagian inti dan (C) bagian akhir.

Bagian awal (A) dan bagian akhir (C) dari 3 jenis penelitian
hukum adalah sama, baik itu Penelitian Hukum Normatif/Doktrinal
(Yuridis-Normatif), Penelitian Hukum Empiris/Non Doktrinal
(Socio-Legal), atau Penelitian Hukum Campuran (Mixed Methods).
Hal pembeda dari 3 jenis penelitian hukum tersebut diatas adalah pada
bagian inti (B). Adapun sistematika penulisan skripsi dijelaskan
sebagai berikut:

A. PENELITIAN HUKUM NORMATIF/DOKTRINAL
(YURIDIS-NORMATIF)
Bagian Awal
Halaman Sampul
Halaman Judul
Lembar Persetujuan Dosen Pembimbing
Lembar Persetujuan dan Pengesahan Skripsi
Pernyataan Keaslian Tulisan

a bk wn e
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6. Motto dan Kata Persembahan
7. Kata Pengantar
8. Abstrak
9. Abstract
10. Daftar Peraturan Perundang-Undangan
11. Daftar Tabel
12. Daftar Lampiran
13. Daftar Isi
Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Kegunaan Penelitian
E. Pertanggungjawaban Sistematika
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori atau Konseptual
B. Kerangka Pemikiran
C. Hipotesis (Jika ada)
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
B. Sifat Penelitian
C. Pendekatan Penelitian
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian
E. Teknik Pengumpulan Data
F. Teknik Analisis Data
G. Jangka Waktu Penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP
A. Simpulan
B. Saran
Bagian Akhir
1. Daftar Pustaka
a. Daftar pustaka memuat semua pustaka yang digunakan
atau yang diacu dalam pembuatan usulan penelitian, baik
dari buku teks, makalah, jurnal, majalah, media cetak,
internet. Referensi pustaka yang wajib digunakan berupa
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jurnal (minimal dua jurnal terdiri atas satu jurnal
internasional dan satu jurnal nasional) dan buku teks,
dengan ketentuan 75 % wajib menggunakan referensi
terbaru/termutakhir.

Daftar pustaka disusun secara alfabetis/menurut abjad.
Jarak antara baris satu spasi. Jarak antar sumber satu
dengan sumber berikutnya dua spasi.

d. Contoh cara penyusunan daftar pustaka

2. Lampiran

Memuat hal-hal yang diperlukan untuk memperjelas usulan
penelitian, misalnya:

a.
b.
C.

Kuisioner;
Izin penelitian dari lokasi/instansi (jika ada);
Bahan hukum yang relevan dan penting, misal : putusan

pengadilan, perjanjian, risalah pembuatan peraturan
perundang-undangan, KTUN dan lain-lain.

Riwayat Hidup

Berisi biodata singkat penulis meliputi nama lengkap, tempat
dan tanggal lahir, riwayat pendidikan, pengalaman organisasi
yang relevan, prestasi, dan lain sebagainya. Ditulis secara
naratif menggunakan sudut pandang orang ketiga (tidak
menggunakan kata saya atau kami), dan diketik dengan spasi
tunggal (satu spasi). Contoh dapat dilihat pada lampiran 13.
4. Validasi Sumber Pustaka Penulisan Skripsi

Penjelasan Setiap Bagian Penelitian Hukum
Normatif/Doktrinal (Yuridis-Normatif)

A. BAGIAN AWAL
Unsur-unsur yang termuat pada bagian awal skripsi disajikan
dengan urutan sebagai dan sistematika sebagai berikut:

1.

ok wN

Halaman Sampul

Halaman Judul

Lembar Persetujuan Dosen Pembimbing
Lembar Persetujuan dan Pengesahan Skripsi
Pernyataan Keaslian Tulisan

Motto dan Kata Persembahan
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7. Kata Pengantar

8. Abstrak

9. Abstract

10. Daftar Peraturan Perundang-Undangan
11. Daftar Tabel

12. Daftar Lampiran

13. Daftar Isi

Penjelasan dari setiap bagian awal skripsi tersebut disampaikan
dalam deskripsi berikut ini:
a) Halaman Sampul
Halaman sampul berisi: judul secara lengkap, kata
skripsi, lambang Universitas PGRI Madiun, kata oleh, nama
dan Nomor Induk Mahasiswa (NIM), diikuti dengan
Program Studi, Fakultas, UNIVERSITAS PGRI MADIUN,
dan waktu (bulan, tahun) lulus ujian. Semua huruf dicetak
dengan huruf kapital. Komposisi huruf dan tata letak masing-
masing bagian diatur secara simetris dan serasi. Ukuran
huruf (font) 14-16 point. Contohnya dapat dilihat pada
lampiran 1.

b) Halaman Judul

Halaman judul berisi: judul skripsi, teks Skripsi
Diajukan kepada UNIVERSITAS PGRI MADIUN untuk
Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan
Program Strata 1 Sarjana Hukum oleh: Nama Lengkap
Mahasiswa dan NPM, Program Studi Hukum, Fakultas
Hukum, UNIVERSITAS PGRI MADIUN, dan waktu
(bulan, tahun) lulus ujian. Semua huruf dicetak dengan huruf
kapital. Komposisi huruf dan tata letak masing-masing
bagian diatur secara simetris dan serasi. Ukuran huruf 14-16
point. Contohnya dapat dilihat pada lampiran 2.

c) Lembar Persetujuan Dosen Pembimbing
Halaman lembar persetujuan dosen pembimbing berisi
teks Skripsi oleh nama mahasiswa/penulis ini telah diperiksa
dan disetujui untuk diuji. Madiun, tanggal,tanda tangan,
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nama lengkap dan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN).
Contohnya dapat dilihat pada lampiran 3.

d) Lembar Persetujuan dan Pengesahan Skripsi

Pengesahan ini baru diberikan setelah dilakukan
penyempurnaan oleh mahasiswa sesuai dengan saran-saran
yang diberikan penguji. Hal-hal yang dicantumkan dalam
lembar persetujuan dan pengesahan skripsi adalah: teks
Skripsi oleh nama mahasiswa/penulis ini telah dipertahankan
di depan panitia penguji pada hari ..... tanggal......... Panitia
Penguji, tanda tangan, nama lengkap dan NIDN para
penguji, Ketua Program Studi, dan Dekan. Contohnya dapat
dilihat pada lampiran 4.

e) Pernyataan Keaslian Tulisan

Berisi tentang pernyataan penulis, bahwa skripsi yang
ditulisnya bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau
pikiran orang lain yang diaku sebagai hasil tulisan atau
pemikirannya sendiri dengan bermateraiRp. 10.000,00
(sepuluh ribu rupiah). Pengambilalihan karya orang lain
sebagai karya sendiri merupakan tindak kecurangan yang
lazim disebut plagiat (lihat Kode Etik Penulisan Skripsi).
Contoh pernyataan keaslian tulisan pada lampiran 5.

f) Motto dan Persembahan
Motto berisi kalimat atau fase atau kata yang digunakan
penulis sebagai semboyan atau pedoman atau prinsip
hidupnya. Sedangkan kata persembahan berisi tentang
peruntukkan dari hasil karya yang dihasilkan penulis. Motto
dan kata persembahan ditulis dalam halaman yang sama.
Contohnya dapat dilihat pada lampiran 6.

g) Kata Pengantar

Kata pengantar diketik dengan huruf kapital di tengah
halaman bagian atas tanpa diakhiri titik. Adapun isinya:
ucapan syukur, penyampaian terima kasih kepada pihak-
pihak yang telah membantu penulisan skripsi. Urutan pihak-
pihak yang mendapat ucapan terima kasih ialah: (1) rektor,
(2) dekan, (3) kaprodi, (4) pembimbing I, (5) pembimbing II,
(6) kepala sekolah atau pihak lain tempat penelitian, (7) dan
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pihak lain yang perlu. Teks diketik dengan jarak 2 spasi.
Pada akhir teks dipojok kanan bawah dicantumkan Kkota,
tanggal pelaksanaan sidang, dan dibawahnya dicantumkan
penulis tanpa menyebut nama terang. Panjang teks tidak
lebih dari dua halaman kertas ukuran A4.

h) Abstrak

Kata abstrak ditulis di tengah halaman bagian atas
dengan huruf kapital tanpa diakhiri titik. Baris selanjutnya
dengan jarak 1 spasi ditulis nama mahasiswa diakhiri dengan
tanda titik. Tahun lulus diakhiri dengan tanda titik. Judul
diketik dengan huruf kecil (kecuali huruf pertama di setiap
kata) diakhiri dengan tanda titik. Kemudian ditulis berurutan
kata skripsi, titik, nama program studi diakhiri dengan tanda
koma, fakultas diakhiri dengan tanda koma, nama
UNIVERSITAS PGRI MADIUN diakhiri dengan titik.
Kemudian Nama Dosen Pembimbing I dan 11 ditulis lengkap
dengan gelar akademiknya.

Teks abstrak disajikan secara padat inti sari skripsi
(maksimal 250 kata) yang mencakup: (1) latar belakang
masalah yang diteliti, langsung menunjuk pada fakta/realita,
kemudian diikuti dengan tujuan penelitian; (2) metode yang
digunakan: pendekatan dan jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data; (3) hasil yang
diperoleh, sebagai jawaban rumusan masalah. Teks abstrak
diketik dengan jarak 1 spasi. Contohnya dapat dilihat pada
lampiran 7.

Setelah hal tersebut, kemudian ditulis kata kunci tanda
titik dua (:) antar kata kunci diberi tanda koma kemudian
diakhir diberi tanda titik. Jumlah kata kunci berkisar antara
tiga sampai lima buah. Kata kunci diperlukan untuk
komputerisasi sistem informasi ilmiah dan dengan kata kunci
ini akan dengan mudah ditemukan judul skripsi beserta
abstraknya.

i) Daftar Peraturan Perundang-Undangan
Semua peraturan perundang-undangan yang dijadikan
dasar analisis dan dasar gagasan harus disusun dan didadaftar
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sesuai hierarki peraturan perundang-undangan serta tahun
penerbitannya. Daftar peraturan perundang-undangan
memuat jenis peraturan, nomor peraturan, perihal peraturan,
lembaran negara, dan tambahan lembaran negara.Contohnya
dapat dilihat pada lampiran 8.

j) Daftar Tabel

Mahasiswa dapat mencatumkan  tabel untuk
memperkuat analisa dalam penelitian. Tabel atau tabel-tabel
yang telah dibuat selanjutnya didaftar pada lampiran skripsi.
Daftar tabel memuat nomor tabel, judul tabel, serta nomor
halaman untuk setiap tabel. Judul tabel yang lebih dari satu
baris diketik dengan jarak satu spasi dan antara judul tabel
diberi jarak dua spasi contohnya dapat dilihat pada lampiran
9.

k) Daftar Gambar
Daftar gambar memuat nomor gambar, judul gambar,
serta nomor halaman untuk setiap gambar. Judul gambar
yang lebih dari satu baris diketik dengan jarak satu spasi dan
antara judul gambar diberi jarak dua spasi. Contohnya dapat
dilihat pada lampiran 10.

I) Daftar Lampiran
Daftar lampiran memuat nomor lampiran, judul
lampiran, serta nomor halaman untuk setiap lampiran. Judul
lampiran yang lebih dari satu baris diketik dengan jarak satu
spasi dan antara judul lampiran diketik dua spasi. Contohnya
dapat dilihat pada lampiran 11.

m) Daftar Isi

Dalam daftar isi dimuat judul bab, judul subbab, dan
judul anak subbab disertai dengan nomor halaman tempat
pemuatannya dalam teks. Semua judul bab ditulis dengan
huruf kapital, sedangkan judul subbab hanya huruf awalnya
saja yang diketik dengan huruf kapital. Daftar isi hendaknya
menggambarkan garis besar organisasi keseluruhan isi.
Contohnya dapat lihat pada lampiran 12.
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B. BAGIAN INTI
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Kegunaan Penelitian
E. Pertanggungjawaban Sistematika
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori atau Konseptual
B. Kerangka Pemikiran
BAB 11l METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
B. Sifat Penelitian
C. Pendekatan Penelitian
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian
E. Teknik Pengumpulan Data
F. Teknik Analisis Data
G. Jangka Waktu Penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP
A. Simpulan
B. Saran

PENJELASAN BAGIAN INTI PENULISAN SKRIPSI
PENELITIAN HUKUM NORMATIF/DOKTRINAL
(YURIDIS-NORMATIF)

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan awal dari bagian ini yang terdiri Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, dan Pertanggungjawaban Sistematika Yyang diuraikan
sebagai berikut
A. Latar Belakang Masalah

Memuat penjelasan tentang permasalahan yang timbul sehingga
masalah ini dianggap menarik, perlu, mencerminkan isu hukum, dan
penting untuk diteliti Latar belakang disusun dengan Pola Piramida
Terbalik, maksudnya latar belakang harus dimulai dari uraian yang
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bersifat umum dan kemudian mengarah kepada persoalan-persoalan
yang spesifik.

Untuk penelitian hukum normatif (doktrinal), dalam latar
belakang memuat identifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal
yang tidak relevan dengan isu hukum yang akan dipecahkan. Dalam
penelitian harus ada uraian adanya dua proposisi hukum yang
mempunyai hubungan yang bersifat fungsional, kausalitas, maupun
yang satu menegaskan yang lain.

B. Rumusan Masalah

Dalam hal perumusan masalah tidak ada keharusan yang
mengikat, dapat berbentuk pernyataan maupun pertanyaan. Biasanya
lebih mudah merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan. Masalah
yang baik sedapat mungkin :

a. Harus menyatakan hubungan antara dua proposisi hukum
(penelitian hukum normatif);

b. Harus dinyatakan secara tegas serta tidak mengandung keraguan.

c. Harus ada isu hukum yang dapat dilakukan analisis preskriptif.

C. Tujuan Penelitian

a. Penelitian hukum doktrinal : tujuan penelitian menunjukkan arah
preskripsi mengenai hal yang seharusnya merupakan esensi
penelitian hukum doktrinal.

b. Dijelaskan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai, dirumuskan
sinkron dengan rumusan masalah, dan disajikan dalam bentuk
kalimat pernyataan.

D. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis
Kegunaan teoritis bertalian dengan pengembangan ilmu
hukum.

b. Kegunaan praktis
Kegunaan praktis bertalian dengan pemecahan masalah yang
diteliti. Seyogyanya dapat dijelaskan manfaat praktis bagi
institusi tempat penelitian dilakukan, pelaksana peraturan, dan
masyarakat umum.

E. Pertanggungjawaban Sistematika
Sistematika ini meliputi bab-bab apa saja yang akan ditulis sejak
bab pertama sampai bab terakhir disertai sub-sub babnya. Sistematika
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penulisan hukum isinya sama dengan sistematika pada rencana
penelitian. Sistematika pada laporan disajikan dalam bentuk
narasi/uraian, bukan kategori seperti pada rencana penelitian.

a. Berisi paparan substansi dari Bab | sampai dengan Bab V.

b. Disajikan dalam bentuk kategori.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori atau Konseptual

Bagian ini berisi uraian sistematis tentang berbagai keterangan
yang dikumpulkan dari pustaka yang ada hubungannya, dan
menunjang penelitian. Referensi pustaka yang wajib digunakan
berupa jurnal (minimal tiga jurnal terdiri atas dua jurnal internasional
dan satu jurnal nasional) dan buku teks, dengan ketentuan 75 % wajib
menggunakan referensi terbaru/termutakhir.

Untuk penelitian hukum normatif : diuraikan aturan hukum,
prinsip-prinsip hukum/asas-asas hukum, maupun doktrin hukum guna
menjawab isu hukum sebagai permasalahan penelitian.

B. Kerangka Pemikiran

Menggambarkan logika hukum untuk menjawab permasalahan
penelitian. Kerangka berpikir sebaiknya disajikan dalam bentuk
bagan atau skema kemudian diberi penjelasan.

BAB 111l METODE PENELITIAN

Pada prinsipnya isi metode penelitian laporan skripsi sama
dengan metode pada proposal penelitian. Perbedaannya, metode pada
proposal penelitian masih merupakan rencana, sedangkan pada
laporan, metode tersebut sudah diterapkan, sehingga perlu adanya
penyesuaian.
A. Jenis Penelitian

Penelitian hukum doktrinal/normatif, terdiri atas :

a. Penelitian pada ranah dogmatig hukum.

b. Penelitian pada ranah teori hukum.

c. Penelitian pada ranah filsafat hukum.

Penelitian Hukum Normatif disebut juga dengan penelitian hukum
doktrinal / penelitian hukum yuridis-normatif / penelitian
kepustakaan/ normative legal research/normative  juridsch
onderzoek. Penelitianhukum yang berfokus pada kaidah-kaidah atau
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asas-asas yang bersumber dari peraturan perundang-undangan,
putusan pengadilan, maupun doktrin dari para pakar hukum.
penelitian hukum normatif atau disebut juga penelitian hukum
kepustakaan adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan pustaka atau data sekunder.

Penelitian hukum normatif adalah suatu prosedur ilmiah untuk
menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi
normatifnya. Penelitian hukum normatif merupakanpenelitian
berfokus masalah, di mana permasalahan yang diteliti didasarkan pda
teori atau dilihat kaitannya antara teori dan praktik. Penelitian hukum
normatif bermula dari das solen (law in books) menuju das sein (law
in actions).

Karakteristik Penelitian Hukum Normatif yaitu

1. Penelitian hukum normatif berfokus pada doktrin melalui
analisis kaidah hukum yang ditemukan dalam peraturan
perundang-undangan atau dalam berbagai putusan hakim

2. Sumber datanya adalah data sekunder yang terdiri dari bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier yang diperoleh melalui
studi kepustakaan (library research) dan tidak mengenal studi
lapangan (field research)

3. Penelitian hukum normatif tidak dibutuhkan sampling karena
data sekunder memiliki bobot dan kualitas tersendiri yang
tidak bisa diganti dengan data jenis lainnya

4. Penelitian normatif menggunakan kajian yang bersifat a
priori, penalaran silogisme deduktif dan metode interpretasi
untuk menjelaskan suatu gejala hukum

5. Penelitian hukum normatif tidak diperlukan hipotesis, karena
ilmu hukum bukanlah ilmu deskriptif melainkan ilmu
preskriptif

6. Penelitian hukum normatif hendak menemukan kebenaran
koherensi yaitu kesesuaian aturan hukum atau tindakan
dengan norma/prinsip hukum

B. Sifat Penelitian
Sifat penelitian hukum doktrinal : preskriptif dan teknis atau
terapan.
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C. Pendekatan Penelitian

Penelitian hukum doktrinal dapat dilakukan dalam berbagai
pendekatan. Pendekatan dalam penelitian hukum doktrinal
sesungguhnya merupakan esensi dari metode penelitian itu sendiri.
Pendekatan itu yang memungkinkan diperoleh jawaban yang
diharapkan atas permasalahan hukum yang diajukan. Pendekatan
yang dapat dipakai dalam penelitian hukum di antaranya:

1. Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach);

2. Pendekatan kasus (Case Approach);

3. Pendekatan historis (Historical Approach);

4. Pendekatan perbandingan (Comparative Approach);

5. Pendekatan konseptual (Conseptual Approach);
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian sosial mengenai hukum (socio-legal research)
digunakan data primer dan data sekunder. Sumber data sekunder
dalam penelitian hukum doktrinal terdiri atas :

1. Bahan hukum primer meliputi :

a. Peraturan perundang-undangan sebagaimana dalam
Undang-Undang Nomor 15 tahun 2019 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan.

b. Putusan pengadilan, konvensi, perjanjian, dan dokumen
hukum.

2. Bahan hukum sekunder, berupa semua publikasi tentang
hukum yang bukan dokumen resmi meliputi jurnal hukum,
buku teks, komentar atas putusan pengadilan, rancangan
peraturan perundang-undangan, laporan hukum, catatan-
catatan resmi atau risalah dalam pembuatan peraturan
perundang- undangan.

3. Bahan hukum tertier, berupa kamus, ensiklopedia, indeks
kumulatif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan tergantung jenis
penelitian. Untuk penelitian hukum doktrinal, pengumpulan bahan
hukum dapat memanfaatkan indeks-indeks hukum (indeks
perundang-undangan, indeks putusan—putusan pengadilan) baik cetak
maupun elektronik termasuk internet.
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F.Teknik Analisis Data
Pada penelitian hukum doktrinal, permasalahan hukum
dianalisis dengan metode silogisme dan interpretasi.
G. Jangka Waktu Penelitian
a. Jangka waktu menjadi pedoman bagi mahasiswa dalam
pelaksanaan penelitian, diharapkan Skripsi dapat diselesaikan
sesuai rencana.
b. Tahap penelitian yang perlu ditata jadwal waktunya meliputi:
Pengajuan judul.
Penyusunan proposal skripsi.
Seminar proposal skripsi.
Pengurusan izin (bila diperlukan izin).
Pengumpulan data.
Analisis data.
Penulisan laporan akhir.

No ok~ wn=

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Cara penulisan bab hasil penelitian dan pembahasan bergantung
jenis penelitian yaitu dalam penelitian doktrinal : dibuat beberapa sub
bab yang memuat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang sifatnya
terpadu.

Hasil Penelitian, berupa data primer dan sekunder yang relevan
dengan permasalahan hukum hendaknya ditata saling berkaitan untuk
menjaga agar penulisan hukum (skripsi) dapat dibaca secara runtut,
terintegrasi dan merupakan dokumen yang menyatu.Pembahasan
adalah tempat mahasiswa untuk mengeksplorasi argumentasi hukum
sebagai dasar preskripsi.

Pembahasan, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menuliskan bagian ini. Kesalahan utama yang sering terjadi adalah
pembahasan ditulis terlalu sederhana dan hanya merupakan ringkasan
dari hasil penelitian, sehingga permasalahan hukum yang diajukan
tidak terjawab. Dalam penelitian hukum doktrinal, pembahasan ini
merupakan telaah atas isu hukum (permasalahan hukum).

BAB V PENUTUP
a. Simpulan

Simpulan dirumuskan secara singkat dan jelas menjawab isu

hukum atau permasalahan penelitian (rumusan masalah). Simpulan

Pedoman Penulisa Skripsi |30



harus sinkron dengan pembahasan (telaah terhadap isu hukum) dan
permasalahan penelitian (rumusan masalah).

b. Saran

1. Merupakan preskripsi mengenai apa yang seharusnya.
2. Harus bersifat operasional/ aplikatif.
3. Jelas ditujukan kepada pihak yang berkepentingan.

C. BAGIAN AKHIR
1. Daftar Pustaka
a. Daftar pustaka memuat semua pustaka yang digunakan

atau yang diacu dalam pembuatan usulan penelitian, baik
dari buku teks, makalah, jurnal, majalah, media cetak,
internet. Referensi pustaka yang wajib digunakan berupa
jurnal (minimal dua jurnal terdiri atas satu jurnal
internasional dan satu jurnal nasional) dan buku teks,
dengan ketentuan 75 % wajib menggunakan referensi
terbaru/termutakhir.

Daftar pustaka disusun secara alfabetis/menurut abjad.
Jarak antara baris satu spasi. Jarak antar sumber satu
dengan sumber berikutnya dua spasi.

d. Contoh cara penyusunan daftar pustaka

2. Lampiran
Memuat hal-hal yang diperlukan untuk memperjelas usulan
penelitian, misalnya:

a.
b.
C.

Kuisioner;
Izin penelitian dari lokasi/instansi (jika ada);
Bahan hukum yang relevan dan penting, misal: putusan

pengadilan, perjanjian, risalah pembuatan peraturan
perundang-undangan, KTUN dan lain-lain.

3. Riwayat Hidup
4. Validasi Sumber Pustaka Penulisan Skripsi

B.PENELITIAN HUKUM EMPIRIS/NON DOKTRINAL
(SOCIO-LEGAL)
1. BAGIAN AWAL

Unsur-unsur yang termuat pada bagian awal skripsi

disajikan dengan urutan sebagai dan sistematika sebagai
berikut:
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Halaman Sampul
Halaman Judul
Lembar Persetujuan Dosen Pembimbing
Lembar Persetujuan dan Pengesahan Skripsi
Pernyataan Keaslian Tulisan
Motto dan Kata Persembahan
Kata Pengantar
Abstrak
Abstract
. Daftar Peraturan Perundang-Undangan
. Daftar Tabel
. Daftar Lampiran
. Daftar Isi
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Penjelasan dari setiap bagian awal skripsi tersebut diatas
sama bunyinya dengan penjelasan bagian awal Penelitian
Hukum Normatif/Doktrinal (Yuridis-Normatif).

2. BAGIAN INTI
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Kegunaan Penelitian
E. Pertanggungjawaban Sistematika
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori atau Konseptual
B. Kerangka Pemikiran
C. Hipotesis
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
B. Sifat Penelitian
C. Pendekatan Penelitian
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian
E. Teknik Pengumpulan Data
F. Teknik Analisis Data
G. Jangka Waktu Penelitian
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP

A. Simpulan

B. Saran

PENJELASAN BAGIAN INTI PENULISAN SKRIPSI
PENELITIAN HUKUM EMPIRIS/NON DOKTRINAL
(SOCIO-LEGAL)

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan awal dari bagian ini yang terdiri Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, dan Pertanggungjawaban Sistematika yang diuraikan
sebagai berikut

A. Latar Belakang Masalah

Memuat penjelasan tentang permasalahan yang timbul sehingga
masalah ini dianggap menarik, perlu, mencerminkan isu hukum, dan
penting untuk diteliti Latar belakang disusun dengan Pola Piramida
Terbalik, maksudnya latar belakang harus dimulai dari uraian yang
bersifat umum dan kemudian mengarah kepada persoalan-persoalan
yang spesifik.

Untuk penelitian socio-legal, dalam latar belakang dimuat hal-
hal, teori sosial tentang hukum atau pemikiran yang menjadi latar
belakang penelitian. Uraian latar belakang masalah pada prinsipnya
sama seperti pada rencana penelitian, pada laporan penelitian uraian
itu lebih diperdalam dan diperjelas. Disajikan dengan pola Piramida
Terbalik

B. Rumusan Masalah

Dalam hal perumusan masalah tidak ada keharusan yang
mengikat, dapat berbentuk pernyataan maupun pertanyaan. Biasanya
lebih mudah merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan. Masalah
yang baik sedapat mungkin :

a. Harus menyatakan hubungan antara dua proposisi hukum
(penelitian hukum normatif) atau variabel (socio-legal research).
Harus dinyatakan secara tegas serta tidak mengandung keraguan.
Menyiratkan kemungkinan dapat diuji secara empiris (untuk
socio-legal research / non doctrinal).
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian hukum socio-legal :

1.

Tujuan  penelitian ~ dalam  paradigma  positivisme-
postpositivisme adalah untuk menemukan kelaziman hukum
alam dalam memprediksi dan mengontrol.

Tujuan penelitian dalam paradigma critical theory adalah
penghancuran mitologi dan memberi wewenang masyarakat
untuk mengadakan perubahan sosial.

Tujuan penelitian dalam paradigma konstruktivisme adalah
untuk memahami dan menggambarkan pengertian aksi sosial.
Dijelaskan secara spesifik tujuan yang ingin dicapali,
dirumuskan sinkron dengan rumusan masalah, dan disajikan
dalam bentuk kalimat pernyataan.

D. Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan teoritis

Kegunaan teoritis bertalian dengan pengembangan ilmu
hukum.

Kegunaan praktis

Kegunaan praktis bertalian dengan pemecahan masalah yang
diteliti. Seyogyanya dapat dijelaskan manfaat praktis bagi
institusi tempat penelitian dilakukan, masyarakat.

E. Pertanggungjawaban Sistematika
Sistematika ini meliputi bab-bab apa saja yang akan ditulis sejak
bab pertama sampai bab terakhir disertai sub-sub babnya.
Sistematika penulisan hukum isinya sama dengan sistematika pada
rencana penelitian. Sistematika pada laporan disajikan dalam
bentuk narasi/uraian, bukan kategori seperti pada rencana
penelitian.

a.
b.

Berisi paparan substansi dari Bab | sampai dengan Bab V.
Disajikan dalam bentuk kategori.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori atau Konseptual

Bagian ini berisi uraian sistematis tentang berbagai keterangan

yang dikumpulkan dari pustaka yang ada hubungannya, dan
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menunjang penelitian. Referensi pustaka yang wajib digunakan
berupa jurnal (minimal tiga jurnal terdiri atas dua jurnal internasional
dan satu jurnal nasional) dan buku teks, dengan ketentuan 75 % wajib
menggunakan referensi terbaru/termutakhir.

Untuk penelitian socio-legal : diuraikan hasil-hasil penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang diusulkan.
Dibuat sedemikian rupa sehingga secara sistematis dapat menjelaskan
bahwa permasalahan yang ada belum terjawab dengan memuaskan
atau belum terpecahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan teori (landasan
teori) yang berkaitan dengan obyek penelitian.

B. Kerangka Pemikiran

Menggambarkan logika hukum untuk menjawab permasalahan
penelitian. Kerangka berpikir sebaiknya disajikan dalam bentuk
bagan atau skema kemudian diberi penjelasan.

C. Hipotesis
Hipotesis dirumuskan berdasarkan landasan teori atau dari
tinjauan pustaka. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas
permasalahan yang kebenarannya masih harus dibuktikan. Hipotesis
disajikan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis diperlukan
untuk :
1. Penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh data
tentang hubungan antara suatu gejala dan gejala lainnya.
2. Penelitian eksplanatoris yang bertujuan untuk menguiji
hubungan antara dua variabel atau lebih.

BAB 111l METODE PENELITIAN

Pada prinsipnya isi metode penelitian laporan skripsi sama
dengan metode pada proposal penelitian. Perbedaannya, metode pada
proposal penelitian masih merupakan rencana, sedangkan pada
laporan, metode tersebut sudah diterapkan, sehingga perlu adanya
penyesuaian.
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A. Jenis Penelitian

Penelitian Hukum non-doktrinal/socio-legal reseacrh, terbagi
dalam empat paradigma, yaitu positivisme, post-positivisme, critical
theory, dan konstruktivisme.

Jenis penelitian untuk mahasiswa jenjang sarjana (S1) adalah
penelitian hukum pada ranah dogmatik hukum, tapi tidak menutup
kemungkinan bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian pada ranah
teori hukum, filsafat hukum, bahkan penelitian nondoktrinal/ socio-
legal research.

Penelitian Hukum non-doktrinal disebut juga dengan penelitian
hukum empiris / penelitian hukum sosio legal / penelitian hukum
sosiologis / socio legal research / empirisch juridisch onderzoek.
Penelitian yang mengkaji dan menganalisis tentang perilaku hukum
individu atau masyarakat dalam kaitannya dengan hukum dan sumber
data yang digunakannya berasal dari data primer, yang diperoleh
langsung dari dalam masyarakat.

Penelitian hukum empiris merupakan penelitian hukum yang
dimaksudkan untuk mengkaji dan menganalisis bekerjanya hukum di
dalam masyarakat, yang termanifestasi ke dalam perilaku hukum
masyarakat. Kajian-kajiannya bersifat a posteriori, artinya, idea dan
teori datangnya belakangan, sedangkan fakta dan data akan tertampak
lebih dahulu. Penelitian ini hanya menempatkan hukum sebagai
gejala sosial. Subjek yang diteliti dalam penelitian hukum empiris,
yaitu perilaku hukum (legal behavior), yaitu perilaku nyata dari
individu atau masyarakat yang sesuai dengan apa yang dianggap
pantas oleh kaidah-kaidah hukum yang berlaku. penelitian hukum
sosiologis bermula dari das sein (law in actions) menuju ke das solen
(law in books).

Hukum dipandang dari segi luarnya saja. Titik fokus dalam
penelitian hukum empiris adalah perilaku hukum individu atau
masyarakat. Hukum dikaji bukan sebagai norma sosial, melainkan
sebagai suatu gejala sosial, yaitu hukum dalam kenyataan di dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan.Tujuannya adalah  untuk
menemukan konsep-konsep mengenai proses terjadinya hukum dan
mengenai proses bekerjanya hukum di dalam masyarakat. sumber
data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang berasal dari
masyarakat atau orang-orang yang terkait secara langsung terhadap

Pedoman Penulisa Skripsi |36



objek penelitian. Penelitian hukum empiris hendak menemukan
kebenaran korespendensi yaitu kesesuaian hipotesis atau asumsi yang
dibangun dalam suatu penelitian dengan fakta yang berupa data

1.

Karakteristik Penelitian Hukum Empiris yaitu
Titik fokus penelitian hukum empiris adalah perilaku hukum dari
individu atau masyarakat hukum
Sumber data utamanya adalah data primer yang diperoleh melalui
studi lapangan (field research) dan didukung data data sekunder
sebagai data awalnya yang diperoleh melalui studi kepustakaan
(library research)
Teknik pengumpulan data dalam penelitian hukum empiris
dilakukan melalui pengamatan (observasi) dan wawancara
(interview)
Penelitian hukum empiris menggunakan kajian yang bersifat a
posteriori dengan pendekatan penalaran induksi untuk
menjelaskan suatu gejala hukum
Penelitian hukum empiris membutuhkan hipotesis, terutama
dalam penelitian yang bersifat korelatif yaitu mencari korelasi
berbagai gejala hukum sebagai variabelnya

B. Sifat Penelitian

Sifat penelitian sosial mengenai hukum/nondoktrinal/ socio-

legal studies : eksploratif, deskriptif atau eksplanatoris.

C. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian nondoktrinal dapat dipakai salah satu dari

empat macam paradigma, yaitu positivisme atau postpositivisme atau
critical theory atau konstruktivisme. Pendekatan yang dapat dipakai
dalam penelitian hukum di antaranya:

a. Pendekatan sosiologi hukum
Pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan
yang hendak mengkaji hukum dalam konteks sosial. Hasil
yang diinginkan adalah menjelaskan dan menghubungkan,
menguji dan juga mengkritik bekerjanya hukum formal
dalam masyarakat
b. Pendekatan antropologi hukum
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Pendekatan antropologi hukum merupakan pendekatan
yang mengkaji cara-cara penyelesaian sengketa, baik dalam
masyarakat modern maupun masyarakat tradisional

c. Pendekatan psikologi hukum

Pendekatan psikologi hukum merupakan pendekatan
didalam penelitian hukum empiris, dimana dilihat pada
kejiwaan manusia. Kejiwaan manusia tentu menyangkut
tentang kepatuhan dan kesadaran masyarakat tentang hukum

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian sosial mengenai hukum (socio-legal research)
digunakan data primer dan data sekunder. Penelitian hukum empiris
atau sosiologis adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti data primerdata primer dan data sekunder. Data primer, yakni
data yang diperolehsumbernya langsung dari lapangan, seperti (1)
lokasi penelitian, yaitulingkungan tempat dilakukannya penelitian.
Dengan demikian dataprimer sering juga disebut data lapangan, (2)
peristiwa hukum yangterjadi di lokasi penelitian, dan (3) responden
yang memberikan informasikepada peneliti, dengan cara wawancara,
observasi, kuesioner, dan angket.

Sedangkan data sekunder dipergunakan sebagai pendukung
ataupenunjang data primer. Data sekunder metodepengumpulannya
dilakukan dengan cara membaca di perpustakaan atau literatur,
mengutip referensi yang mempunyai hubungan dengan permasalahan
penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan tergantung jenis
penelitian Penelitian socio-legal :
a. Dalam paradigma positivisme digunakan kuesioner.
b. Dalam paradigma post-positivisme digunakan wawancara
dan observasi.
c. Dalam paradigma critical theory dan konstruktivisme
digunakan studi dokumen, wawancara, dan observasi.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian hukum
empiris dapat dilakukan secara kuantitatif maupun kualitatif. Secara
kuantitatif, yakni menguraikan data dalam bentuk rumusan angka-
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angka dan tabel. Sedangkan secara kualitatif, yakni menguraikan data
secara berkualitas dan komprehensif dalam bentuk kalimat yang
teratur, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif, sehingga
memudahkan pemahaman dan interpretasi data Pada penelitian socio-
legal :

a. Paradigma Positivisme : analisis kuantitatif-uji statistik.

b. Paradigma Post-positivisme : anlisis kualitatif.

c. Paradigma critical theory dan konstruktivisme : analisis kualitatif.

H. Jangka Waktu Penelitian
a. Jangka waktu menjadi pedoman bagi mahasiswa dalam
pelaksanaan penelitian, diharapkan Skripsi dapat diselesaikan
sesuai rencana.
b. Tahap penelitian yang perlu ditata jadwal waktunya meliputi:
1. Pengajuan judul.
Penyusunan proposal skripsi.
Seminar proposal skripsi.
Pengurusan izin (bila diperlukan izin).
Pengumpulan data.
Analisis data.
Penulisan laporan akhir.

No gabkowd

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Cara penulisan bab hasil penelitian dan pembahasan bergantung
jenis penelitian yaitu Dalam penelitian doktrinal: dibuat beberapa sub
bab yang memuat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang sifatnya
terpadu.

Hasil Penelitian, berupa data primer dan sekunder yang relevan
dengan permasalahan hukum hendaknya ditata saling berkaitan untuk
menjaga agar penulisan hukum (skripsi) dapat dibaca secara runtut,
terintegrasi dan merupakan dokumen yang menyatu.

Pembahasan, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menuliskan bagian ini. Kesalahan utama yang sering terjadi adalah
pembahasan ditulis terlalu sederhana dan hanya merupakan ringkasan
dari hasil penelitian, sehingga permasalahan hukum yang diajukan
tidak terjawab. Dalam penelitian hukum doktrinal, pembahasan ini
merupakan telaah atas isu hukum (permasalahan hukum).
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Pembahasan adalah tempat mahasiswa untuk mengeksplorasi
argumentasi hukum sebagai dasar preskripsi.

BAB V PENUTUP
a. Simpulan

Simpulan dirumuskan secara singkat dan jelas menjawab isu

hukum atau permasalahan penelitian (rumusan masalah). Simpulan

harus sinkron dengan pembahasan (telaah terhadap isu hukum) dan

permasalahan penelitian (rumusan masalah).

b. Saran
1. Merupakan preskripsi mengenai apa yang seharusnya.
2. Harus bersifat operasional/ aplikatif.

3. Jelas ditujukan kepada pihak yang berkepentingan.

3. BAGIAN AKHIR
a. Daftar Pustaka
1. Daftar pustaka memuat semua pustaka yang digunakan

C.

atau yang diacu dalam pembuatan usulan penelitian, baik
dari buku teks, makalah, jurnal, majalah, media cetak,
internet. Referensi pustaka yang wajib digunakan berupa
jurnal (minimal dua jurnal terdiri atas satu jurnal
internasional dan satu jurnal nasional) dan buku teks,
dengan ketentuan 75% wajib menggunakan referensi
terbaru/termutakhir.

Daftar pustaka disusun secara alfabetis/menurut abjad.
Jarak antara baris satu spasi. Jarak antar sumber satu
dengan sumber berikutnya dua spasi.

4. Contoh cara penyusunan daftar pustaka

b. Lampiran

Memuat hal-hal yang diperlukan untuk memperjelas usulan
penelitian, misalnya:

a.
b.
C.

Kuisioner;

I1zin penelitian dari lokasi/instansi (jika ada);

Bahan hukum yang relevan dan penting, misal : putusan
pengadilan, perjanjian, risalah pembuatan peraturan
perundang-undangan, KTUN dan lain-lain.

Riwayat Hidup
d. Validasi Sumber Pustaka Penulisan Skripsi
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C. PENELITIAN HUKUM CAMPURAN (MIXED
METHODS)
1. BAGIAN AWAL
Unsur-unsur yang termuat pada bagian awal skripsi
disajikan dengan urutan sebagai dan sistematika sebagai
berikut:
Halaman Sampul
Halaman Judul
Lembar Persetujuan Dosen Pembimbing
Lembar Persetujuan dan Pengesahan Skripsi
Pernyataan Keaslian Tulisan
Motto dan Kata Persembahan
Kata Pengantar
Abstrak
Abstract
. Daftar Peraturan Perundang-Undangan
. Daftar Tabel
. Daftar Lampiran
. Daftar Isi
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Penjelasan dari setiap bagian awal skripsi tersebut
diatas sama bunyinya dengan penjelasan bagian awal
Penelitian Hukum Normatif/Doktrinal (Yuridis-Normatif)

2. BAGIAN INTI
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Kegunaan Penelitian
E. Pertanggungjawaban Sistematika
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori atau Konseptual
B. Kerangka Pemikiran
C. Hipotesis
BAB IIIMETODE PENELITIAN
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A. Jenis Penelitian

B. Sifat Penelitian

C. Pendekatan Penelitian

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data

F. Teknik Analisis Data

G. Jangka Waktu Penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP

A. Simpulan

B. Saran

PENJELASAN BAGIAN INTI PENULISAN SKRIPSI
PENELITIAN HUKUM CAMPURAN (MIXED METHODS)

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan awal dari bagian ini yang terdiri Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, dan Pertanggungjawaban Sistematika yang diuraikan
sebagai berikut :

A. Latar Belakang Masalah

Memuat penjelasan tentang permasalahan yang timbul sehingga
masalah ini dianggap menarik, perlu, mencerminkan isu hukum, dan
penting untuk diteliti Latar belakang disusun dengan Pola Piramida
Terbalik, maksudnya latar belakang harus dimulai dari uraian yang
bersifat umum dan kemudian mengarah kepada persoalan-persoalan
yang spesifik.

Untuk penelitian hukum campuran, dalam latar belakang
memuat identifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak
relevan dengan isu hukum yang akan dipecahkan. Dalam penelitian
harus ada uraian adanya dua proposisi hukum yang mempunyai
hubungan yang bersifat fungsional, kausalitas, maupun yang satu
menegaskan yang lain.

Selain itu dalam latar belakang dimuat hal-hal, teori sosial
tentang hukum atau pemikiran yang menjadi latar belakang
penelitian. Uraian latar belakang masalah pada prinsipnya sama
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seperti pada rencana penelitian, pada laporan penelitian uraian itu

lebih diperdalam dan diperjelas. Disajikan dengan pola Piramida
Terbalik
B. Rumusan Masalah
Dalam hal perumusan masalah tidak ada keharusan yang
mengikat, dapat berbentuk pernyataan maupun pertanyaan. Biasanya
lebih mudah merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan. Masalah
yang baik sedapat mungkin:
a. Harus menyatakan hubungan antara dua proposisi hukum atau
variabel
b. Harus dinyatakan secara tegas serta tidak mengandung keraguan.
c. Menyiratkan kemungkinan dapat diuji secara empiris
C. Tujuan Penelitian
a. tujuan penelitian menunjukkan arah preskripsi mengenai hal
yang seharusnya merupakan esensi penelitian hukum doktrinal.
b. Tujuan penelitian dalam paradigma positivisme-postpositivisme
adalah untuk menemukan kelaziman hukum alam dalam
memprediksi dan mengontrol.
c. Tujuan penelitian dalam paradigma critical theory adalah
penghancuran mitologi dan memberi wewenang masyarakat
untuk mengadakan perubahan sosial.
d. Tujuan penelitian dalam paradigma konstruktivisme adalah untuk
memahami dan menggambarkan pengertian aksi sosial.
e. Dijelaskan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai, dirumuskan
sinkron dengan rumusan masalah, dan disajikan dalam bentuk
kalimat pernyataan.
D. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Kegunaan teoritis bertalian dengan pengembangan ilmu
hukum.

b. Kegunaan praktis
Kegunaan praktis bertalian dengan pemecahan masalah yang
diteliti. Seyogyanya dapat dijelaskan manfaat praktis bagi
institusi tempat penelitian dilakukan, masyarakat.

E. Pertanggungjawaban Sistematika

Sistematika ini meliputi bab-bab apa saja yang akan ditulis sejak
bab pertama sampai bab terakhir disertai sub-sub babnya.
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Sistematika penulisan hukum isinya sama dengan sistematika pada
rencana penelitian. Sistematika pada laporan disajikan dalam
bentuk narasi/uraian, bukan kategori seperti pada rencana
penelitian.
a. Berisi paparan substansi dari Bab | sampai dengan Bab V.
b. Disajikan dalam bentuk kategori.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori atau Konseptual

Bagian ini berisi uraian sistematis tentang berbagai keterangan
yang dikumpulkan dari pustaka yang ada hubungannya, dan
menunjang penelitian. Referensi pustaka yang wajib digunakan
berupa jurnal (minimal tiga jurnal terdiri atas dua jurnal internasional
dan satu jurnal nasional) dan buku teks, dengan ketentuan 75% wajib
menggunakan referensi terbaru/termutakhir.

Diuraikan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum/asas-asas
hukum, maupun doktrin hukum guna menjawab isu hukum sebagai
permasalahan penelitian. Diuraikan juga hasil-hasil penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang diusulkan.
Dibuat sedemikian rupa sehingga secara sistematis dapat menjelaskan
bahwa permasalahan yang ada belum terjawab dengan memuaskan
atau belum terpecahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan teori (landasan
teori) yang berkaitan dengan obyek penelitian.

B. Kerangka Pemikiran

Menggambarkan logika hukum untuk menjawab permasalahan
penelitian. Kerangka berpikir sebaiknya disajikan dalam bentuk
bagan atau skema kemudian diberi penjelasan.

C. Hipotesis
Hipotesis dirumuskan berdasarkan landasan teori atau dari
tinjauan pustaka. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas
permasalahan yang kebenarannya masih harus dibuktikan. Hipotesis
disajikan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis diperlukan
untuk:
1. Penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh data
tentang hubungan antara suatu gejala dan gejala lainnya.
2. Penelitian eksplanatoris yang bertujuan untuk menguji
hubungan antara dua variabel atau lebih.
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BAB 111l METODE PENELITIAN

Pada prinsipnya isi metode penelitian laporan skripsi sama
dengan metode pada proposal penelitian. Perbedaannya, metode pada
proposal penelitian masih merupakan rencana, sedangkan pada
laporan, metode tersebut sudah diterapkan, sehingga perlu adanya
penyesuaian.

A. Jenis Penelitian

Penelitian Hukum Campuran (Mixed Methods), Penelitian ini
menggunakan mixed method atau metode kolaboratif dengan
pendekatan yuridis normatif atau Doktrinal sekaligus bersamaan
dengan metode yuridis sosiologis (non doctrinal). Sedangkan dari
pendekatan yang digunakan adalah tidak hanya dari pendekatan yang
bersifat doktrinal karena tidak cukup memadai dalam saja
pendekatan-pendekatan untuk memperolen dan mendapatkan
informasi guna mencari jawaban terhadap permasalahan yang ada
dalam penelitian ini namun juga menggunakan atau meminjam
sosiologis guna memecahkan permasalahan dalam penelitian.

Mixed methods merupakan metode yang memadu padankan dua
metode yang seolah tampak berseberangan. Metode Mixed ini
mengelaborasikan  kedua ~metode dan pendekatan sama
pentingnya.Peneliti dapat memakai dua metodologi yang masing
masing berakar dari berbagai pandangan dari dunia yang berbeda
untuk memvalidasi sebuah hasil melalui yang lain atau untuk alasan
lain, Untuk meraih atau menghasilkan variasi informasi atau untuk
memberi pencerahan tentang permasalahan dari sudut pandang yang
berbeda atau untuk melihat aspek dari fenomena yang berbeda.

Penelitian hukum tidak hanya mencakup kajian teks yg
dogmatiek dan fakta material namun juga kajian fenomenologis,
simbolik interaksionis. Bisa juga merupakan gabungan berbagai
pendekatan itu, baik yang berbeda paradigma atau dalam paradigma
yang sama sesuai dengan konsep pendekatan dalam penelitian hukum.
Penelitian hukum bersifat multi metode, jadi tidak parsial dan terpilah
lagi, artinya penelitian bidang ilmu lain akan dapat digunakan untuk
menjelaskan dan akan mencakup studi hukum secara lebih fleksibel.

Penelitian dengan metode mixed ini meneliti hukum secara
mendalamyangtidakhanya meliputi aturan saja, atau implementasinya
saja tetapi keduanya sekaligus dan di tambah dengan
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membandingkannya. Terdapat pendekatan tamabahan pada penelitian
campuran yaitu pendekatan fakta atau fact approach.
B. Sifat Penelitian

Sifat penelitian campuran mengkombinasikan sifat penelitian
hukum doktrinal dan non-doktrinal yaitu preskriptif dan teknis atau
terapan disertai dengan sifat penelitian eksploratif, deskriptif atau
eksplanatoris.

C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Penelitian Hukum Campuran (Mixed Methods)
mengkombinasikan 2 pendekatan dalam penelitian normatif (5
alternatif pendekatan) dan penelitian empiris (3 alternatif
pendekatan):
1. Pendekatan pada Penelitian Hukum Doktrinal
a. Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach);
Pendekatan kasus (Case Approach);
Pendekatan historis (Historical Approach);
Pendekatan perbandingan (Comparative Approach);
. Pendekatan konseptual (Conseptual Approach);
2. Pendekatan pada Penelitian Hukum Non-Doktrinal
a. Pendekatan sosiologi hukum
b. Pendekatan antropologi hukum
c. Pendekatan psikologi hukum

® o0 o

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Penelitian hukum campuran adalah penelitian hukum yang
dilakukan dengan cara meneliti data primer dan data sekunder. Data
primer, yakni data yang diperoleh sumbernya langsung dari lapangan,
seperti (1) lokasi penelitian, yaitulingkungan tempat dilakukannya
penelitian. Dengan demikian data primer sering juga disebut data
lapangan, (2) peristiwa hukum yang terjadi di lokasi penelitian, dan
(3) responden yang memberikan informasi kepada peneliti, dengan
cara wawancara, observasi, kuesioner, dan angket.

Data primer tersebut dianalisa dengan menggunakan data
primet dari penelitian hukum doktrinal yaitu Peraturan perundang-
undangan sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 15 tahun 2019
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011
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tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan; Putusan
pengadilan, konvensi, perjanjian, dan dokumen hukum

Selain itu, penulis melakukan analisis tambahan dengan
menggunakan beberapa instrumen yaitu semua publikasi tentang
hukum yang bukan dokumen resmi meliputi jurnal hukum, buku teks,
komentar atas putusan pengadilan, rancangan peraturan perundang-
undangan, laporan hukum, catatan- catatan resmi atau risalah dalam
pembuatan peraturan perundang- undangan, kamus, ensiklopedia,
indeks kumulatif.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
mengkombinasikan 2 penelitian yaitu:

1. Penelitian socio-legal :

a. Dalam paradigma positivisme digunakan kuesioner.

b. Dalam paradigma post-positivisme digunakan wawancara
dan observasi.

c. Dalam paradigma critical theory dan konstruktivisme
digunakan studi dokumen, wawancara, dan observasi.

2. Penelitian hukum doktrinal, pengumpulan bahan hukum dapat
memanfaatkan indeks-indeks hukum (indeks perundang-
undangan, indeks putusan—putusan pengadilan) baik cetak
maupun elektronik termasuk internet.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan denga cara mengkombinasikan 2
penelitian yaitu:

1. Pada penelitian hukum doktrinal, permasalahan hukum
dianalisis dengan metode silogisme dan interpretasi.

2. Pada penelitian socio-legal :

d. Paradigma Positivisme : analisis kuantitatif-uji statistik.
e. Paradigma Post-positivisme : anlisis kualitatif.
f. Paradigma critical theory dan konstruktivisme : analisis
kualitatif.
G. Jangka Waktu Penelitian

c. Jangka waktu menjadi pedoman bagi mahasiswa dalam
pelaksanaan penelitian, diharapkan Skripsi dapat diselesaikan
sesuai rencana.
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d. Tahap penelitian yang perlu ditata jadwal waktunya meliputi:
1. Pengajuan judul.

Penyusunan proposal skripsi.

Seminar proposal skripsi.

Pengurusan izin (bila diperlukan izin).

Pengumpulan data.

Analisis data.

Penulisan laporan akhir.

No ok~ owd

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Cara penulisan bab hasil penelitian dan pembahasan dilakukan
dengan cara hasil penelitian dan pembahasan dipisahkan dalam sub-
sub bab.yang memuat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang sifatnya
terpadu.

Hasil Penelitian, berupa data primer dan sekunder yang relevan
dengan permasalahan hukum hendaknya ditata saling berkaitan untuk
menjaga agar penulisan hukum (skripsi) dapat dibaca secara runtut,
terintegrasi dan merupakan dokumen yang menyatu.

Pembahasan, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menuliskan bagian ini. Kesalahan utama yang sering terjadi adalah
pembahasan ditulis terlalu sederhana dan hanya merupakan ringkasan
dari hasil penelitian, sehingga permasalahan hukum yang diajukan
tidak terjawab. Dalam penelitian hukum doktrinal, pembahasan ini
merupakan telaah atas isu hukum (permasalahan hukum).

Pembahasan adalah tempat mahasiswa untuk mengeksplorasi
argumentasi hukum sebagai dasar preskripsi. Dalam penelitian hukum
nondoktrinal dapat dilihat pada tabel 1.

BAB V PENUTUP
a. Simpulan

Simpulan dirumuskan secara singkat dan jelas menjawab isu
hukum atau permasalahan penelitian (rumusan masalah). Simpulan
harus sinkron dengan pembahasan (telaah terhadap isu hukum) dan
permasalahan penelitian (rumusan masalah).

b. Saran
i. Merupakan preskripsi mengenai apa yang seharusnya.
ii. Harus bersifat operasional/ aplikatif.
iii. Jelas ditujukan kepada pihak yang berkepentingan.
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3. BAGIAN AKHIR
a. Daftar Pustaka
1. Daftar pustaka memuat semua pustaka yang digunakan

atau yang diacu dalam pembuatan usulan penelitian, baik
dari buku teks, makalah, jurnal, majalah, media cetak,
internet. Referensi pustaka yang wajib digunakan berupa
jurnal (minimal dua jurnal terdiri atas satu jurnal
internasional dan satu jurnal nasional) dan buku teks,
dengan ketentuan 75% wajib menggunakan referensi
terbaru/termutakhir.

Daftar pustaka disusun secara alfabetis/menurut abjad.
Jarak antara baris satu spasi. Jarak antar sumber satu
dengan sumber berikutnya dua spasi.

4. Contoh cara penyusunan daftar pustaka

b. Lampiran
Memuat hal-hal yang diperlukan untuk memperjelas usulan

penelitian, misalnya:

1.
2.
3.

Kuisioner;

Izin penelitian dari lokasi/instansi (jika ada);

Bahan hukum yang relevan dan penting, misal : putusan
pengadilan, perjanjian, risalah pembuatan peraturan
perundang-undangan, KTUN dan lain-lain.

c. Riwayat Hidup
d. Validasi Sumber Pustaka Penulisan Skripsi
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BAB IV
TEKNIK PENULISAN SKRIPSI

Teknik penulisan skripsi merupakan pembahasan tersendiri

dalam Bab 1V buku pedoman ini karena merupakan bagian penting
dalam kerangka penulisan karya ilmiah/ skripsi. Menulis hasil
penelitian memerlukan pemahaman mengenai teknik penulisan sesuai
dengan kaidah penulisan ilmiah, dalam hal ini perlu menyesuaikan
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) cetakan ke
4 tahun 2016. Adapun dalam teknik penulisan skripsi akan membahas
tentang a) tata tulis, b) cara menulis rujukan, c) cara menulis daftar
pustaka, d) cara penyajian tabel, gambar atau grafik.

A. TATATULIS

1.

2.

Jenis kertas yang digunakan ialah kertas HVS ukuran A-

4, 80 gram.

Tata ketik

a. Pengetikan dilakukan pada satu halaman, tidak
bolak-balik.

b. Ukuran spasi ganda atau dua spasi, kecuali kutipan
langsung yang lebih dari 40 kata dan abstrak.

c. Ruang ketik dan jarak tepi/margin: 4cm dari tepi atas dan
kiri, 3cm dari tepi bawah dan kanan.

Jenis dan ukuran huruf

Skripsi diketik menggunakan komputer dengan jenis
huruf Times New Roman font 12. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan harus konsisten untuk seluruh naskah. Huruf
kapital, huruf kecil, dan miring dapat dipergunakan sesuai
dengan pedoman ejaan yang disempurnakan. Naskah dicetak
atau diketik dengan tinta warna hitam.
Sistem penomoran dan sistematika penulisan angka/
huruf bab, judul bab, judul sub-bab, dan judul anak sub-
bab.

Nomor bab ditulis dengan menggunakan angka Romawi
(kapital), judul bab ditulis dengan huruf besar tebal, keduanya
ditulis pada bagian tengah atas. Sedangkan judul sub-bab dan
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judul anak sub-bab hanya huruf awal setiap katanya yang
ditulis dengan huruf besar tebal, penulisan dimulai dari margin
kiri. Alinea diketik mulai tujuh ketukan dari tepi kiri pada sub-
bab yang bersangkutan. Adapun contoh penulisan sistem
penomoran dan sistematika penulisan angka/huruf bab, judul
bab, judul sub-bab, dan judul anak sub-bab seperti terdapat
pada Gambar 4.1.

Contoh:

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Perjanjian Jual Beli Tanah

1) Hukum Adat
a) Asas Terang
(1) Definisi Asas Terang Dalam Jual Beli Tanah

Gambar 4.1. Sistem Penomoran dan Sistematika Penulisan
Angka/huruf bab, Judul Bab, Judul Sub-bab, dan Judul Anak Sub-bab

5. Penomoran halaman

Halaman pada bagian awal diberi nomor dengan angka
Romawi kecil, seperti: i, ii, iii, iv, dan seterusnya. Penulisan
nomor halaman ini pada bagian tengah bawah. Nomor
halaman pada bagian inti dan bagian akhir menggunakan
huruf Arab pada bagian kanan atas, kecuali pada halaman
judul bab, daftar pustaka, dan lampiran ditulis pada bagian
tengah bawah.
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B. PENULISAN KUTIPAN
1. Kutipan langsung kurang dari 40 kata
Kutipan yang berisi kurang dari 40 kata ditulis di antara
tanda kutip (“...”") sebagai bagian yang terpadu dalam teks
utama. Nama pengarang dapat ditulis secara terpadu dalam
teks atau menjadi satu dengan tahun penerbitan dan nomor
halaman di dalam kurung. Secara rinci, penulisan kutipan
langsung ini mempunyai dua cara, yaitu:

a. Nama pengarang disebut dalam teks secara terpadu,
dengan cara: menyebutkan nama belakang pengarang
sebelum tanda kurung yang memuat tahun penerbitan.

Contoh :
Hernoko (2010) menyatakan “setiap langkah bisnis adalah
langkah hukum (i.c. kontrak)”.

b. Nama pengarang disebut bersama dengan tahun
penerbitan dalam kurung.
Contoh :
”Dalam  Peradilan  Perdata, tugas hakim ialah
mempertahankan tata hukum perdata (burgerlijke rechts
orde), menetapkan apa yang ditentukan oleh hukum dalam
suatu perkara” (Soepomo, 1972)”.

2. Kutipan langsung yang terdiri atas 40 kata atau lebih
Kutipan yang berisi 40 kata atau lebih ditulis tanpa tanda
kutip secara terpisah dari teks yang mendahuluinya, dimulai
setelah ketukan ke-5 dari garis tepi sebelah kiri, dan diketik
dengan spasi tunggal. Sebutkan nama pengarangnya dulu
sebelum tanda kurung yang di dalamnya memuat tahun
penerbitan.
Contoh:
Eman (2008) memberikan pendapat sebagai berikut: Dalam
proses pembuatan Undang-Undang Nomor 5 tahun 1960
tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (Untuk
selanjutnya disebut “UUPA”), salah satu masalah yang
menjadi bahan perdebatan adalah yang menyangkut dasar dan
sumber pembentukan Hukum Agraria Nasional. Apakah dasar
dan sumber yang dipergunakan tersebut berasal dari Hukum

Pedoman Penulisa Skripsi |52



Barat, Hukum Adat, atau Hukum Islam, yang pada akhirnya
disepakati Hukum Adat sebagai sumber dan dasar bagi
pembentukan Hukum Agraria Nasional sebagaimana diatur
dalam Pasal 5 UUPA.

Jika dalam kutipan terdapat paragraf baru lagi, garis
barunya dimulai dengan lima ketukan lagi dari tepi garis teks
kutipan.

3. Penulisan kutipan tak langsung
Kutipan yang disebut secara tak langsung atau
dikemukakan dengan bahasa penulis sendiri ditulis tanpa
tanda kutip dan terpadu dalam teks. Nama pengarang bahan
kutipan dapat disebut terpadu dalam teks, atau disebut dalam
kurung bersama tahun penerbitan dan nomer halaman.

a. Nama pengarang disebut terpadu dalam teks
Contoh:

Harsono (2005) menunjukkan dalam hasil penelitiannya
bahwa Sebutan agrarian laws bahkan seringkali
digunakan untuk  menunjuk kepada perangkat
peraturanperaturan hukum yang bertujuan mengadakan
pembagian tanah-tanah yang luas dalam rangka lebih
meratakan penguasaan dan pemilikannya.

b. Nama pengarang disebut dalam kurung bersama tahun
penerbitan dan nomor halamannya.
Contoh:
Berdasarkan UUPA, seluruh bumi, air, dan ruang angkasa
merupakan kekayaan nasional. Kekayaan ini dapat
dipunyai oleh warga negara yang istilahnya adalah Onvrij
landsdomein, artinya diatas tanah tersebut sudah ada hak-
hak penduduk bumiputra maupun desa. (Irmawati, 2013).

4. Merujuk kutipan yang telah dikutip di suatu sumber
Kutipan yang diambil dari naskah yang merupakan
kutipan dari suatu sumber lain, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dirujuk dengan cara menyebutkan nama
penulis asli dan nama pengutip pertama serta tahun kutipan
dan nomor halamanya. Cara merujuk semacam ini hanya
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dibolehkan jika sumber asli benar-benar tidak didapatkan, dan
harus dianggap sebagai keadaan darurat.
Contoh:

Mertokusumo (dalam Arrizal, 2019) menyataka bahwa
kaedah hukum merupakan Kketentuan atau pedoman
tentang apa yang seyogyanya atau seharusnya dilakukan,
yang di dalamnya berisi kenyataan normatif (das sollen)
dan bukan berisi kenyataan alamiah atau peristiwa konkrit
(das sein).

5. Merujuk Kutipan dari Website

Pada dasarnya mengutip dari website atau sumber
elektronik sama dengan mengutip dari sumber tercetak. Yang
dicantumkan adalah nama penulis, tahun penerbitan, nomor
halaman (untuk kutipan langsung) atau jika tidak ada nomor
halaman, sebutkan nomor bab, nomor gambar, tabel atau
paragraf. Jadi, alamat website tidak perlu dituliskan dalam
sumber kutipan. Alamat website dan informasi lain dituliskan
pada Daftar Pustaka (seperti ditunjukkan dalam Bab VI).
Pengutipan sumber pustaka dari website hanya dari ebook, e-
journal, website resmi dari institusi negeri dan swasta, tidak
diperkenankan mengutip dari blog.

6. Karya dengan nama belakang penulis yang sama
Jika mengutip dari karya dengan nama belakang penulis
yang sama dengan kutipan sebelumnya, nama depan penulis
perlu dicantumkan pada kutipan.
Contoh:
Tarigan, J. (2004) menyatakan bahwa keterampilan menulis
(produktif) dipengaruhi oleh keterampilan membaca (reseptif).
Hal tersebut relevan dengan simpulan Tarigan, H.G. (2005)
bahwa pola kalimat yang ditulis siswa merupakan refleksi dari
hasil membacanya.

Atau
Tarigan, J. (2004) dan Tarigan, H.G. (2005) menyatakan bahwa
ada korelasi positif antara kemampuan membaca dan menulis.
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7. Kutipan Tidak Ada Nama Penulis
Jika tidak ada nama penulis, dalam sumber kutipan
dapat dituliskan 1 atau 2 kata pertama dari judul dan tahun.
Kutipan dari artikel atau bab, judul ditulis dalam huruf tegak
dan diberi tanda petik. Kutipan dari buku, brosur, laporan atau
terbitan berkala (majalah/surat kabar), judul ditulis dalam
huruf miring.

Contoh:

Soal cerita adalah wacana dengan bahasa yang mengandung
simbol untuk menyampaikan masalah dan pemecahannya
menggunakan konsep matematika (”Studi Kesulitan,” 2004).

C. PENYAJIAN TABEL, GAMBAR ATAU GRAFIK
1. Tabel

Tabel disajikan dengan ketentuan sebagai berikut: (1)
jika tabel cukup besar (lebih dari setengah halaman), maka
tabel harus ditempatkan pada halaman tersendiri, dan jika
tabel cukup pendek (kurang dari setengah halaman) sebaiknya
diintegrasikan dengan teks; (2) tabel harus diberi identitas
berupa nomor tabel dan nama tabel dan ditempatkan di atas
tabel. Jika tabel lebih dari satu halaman, maka pada bagian
kepala tabel (termasuk teks-nya) harus diulang pada halaman
berikutnya; (3) Hanya huruf pertama kata tabel ditulis dengan
menggunakan huruf besar; (4) kata tabel ditulis di pinggir,
diikuti nomor dan judul tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf
besar pada huruf pertamanya setiap kata kecuali kata tugas; (5)
jika judul tabel lebih dari satu baris, maka baris kedua dan
seterusnya ditulis sejajar dengan huruf awal judul tabel dengan
jarak satu spasi; (6) berilah jarak 3 spasi antara teks
sebelumnya dan teks sesudahnya; (7) nomor tabel dengan
menggunakan angka Arab; (8) nomor urut tabel dimulai dari
nomor 1 setiap bab; (9) garis vertikal dalam tabel tidak
ditampakkan (hidden).

Contoh:
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Tiap Kecamatan di Kota Madiun
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Tahun 2013
Kartoharjo Taman Mangubharjo
10.000 12.000 15.000

Contoh:
Tabel 4.2. Fitur Sementara E-portfolio berbasis Metakognisi
Hasil Pengembangan

Fitur Deskripsi

Home Halaman awal yang memberikan keterangan
tentang apa itu elektronik portfolio, fungsi,
manfaat serta sejarah singkat keberadaannya.

Halaman Mahasiswa melakukan pendaftaran  dan

pengguna mendapatkan  materi  perkuliahan  serta
informasi yang dibutuhkan selama
perkuliahan.

Profile Identitas mahasiswa yang dilengkapi dengan
data berupa nomor induk, program studi dan
foto diri.

Teman Menghubungkan pengguna dengan teman

yang lain untuk mengerjakan tugas dan
berbagi informasi.

2. Gambar/Grafik

Gambar/grafik disajikan dengan ketentuan sebagali
berikut: (1) judul gambar ditempatkan di bawah
gambar/grafik, bukan di atasnya. Cara penulisan judul
gambar/grafik sama dengan penulisan judul tabel; (2)
gambar/grafik harus sederhana untuk dapat menyampaikan
ide dengan jelas, dan dapat dipahami tanpa harus disertai
penjelasan tekstual; (3) gambar/grafik harus digunakan
dengan hemat. Terlalu banyak gambar/grafik dapat
mengurangi nilai penyajian data; (4) gambar/grafik yang
memakan tempat lebih dari setengah halaman harus
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ditempatkan pada halaman tersendiri; (5) penyebutan adanya
gambar/grafik seharusnya mendahului gambar/grafik; (6)
gambar/grafik diacu dengan menggunakan angka, bukan
dengan menggunakan kata ‘“gambar/grafik di atas” atau
“gambar/grafik di bawah ini”’; (7) gambar/grafik dinomori
dengan menggunakan angka Arab seperti pada penomoran
tabel.
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Contoh:

Hasil uji kadar genistein (pg/L) Perlakuan P2 (1:1)
pada Darah, Feses Urin)
200000
150000
100000 ]:
50000

0 | I:[_T I:[_T M fraksi 2 (jam ke 16

Darah FIE m110627.338

| fraksi 1 (jam ke 8)

-50000
-100000

kadar genistein (pg/L)

sampel Pengamatan

Gambar 4.1. Proses absorbsi, distribusi, metabolisme, dan
ekskresiisoflavon dalam darah, urin dan feses

Contoh :
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Gambar 4.2. Pathway Biosintesis Isoflavon pada Leguminoceae
PAL=phenylalanine ammonia-lyase; C4H=cinnamate-
4-hydroxylse; 4CL=4-coumarate CoA ligase; CHI=
chalcone isomerase; CHS= chalcone synthase;
CHR=chalcone reductase; IFS=isoflavone synthase;
HID=2-hydroxylisoflavanone dehydratase

Sumber: Tian dan Dixon (2006)
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D. Bahasa dan Tanda Baca
1. Penggunaan bahasa
Penulisan karya ilmiah hendaknya menggunakan
bahasa yang jelas dan tepat, serta gaya bahasa yang formal dan
lugas. Kejelasan dan ketepatan isi dapat diwujudkan dengan
menggunakan kata dan istilah yang jelas dan tepat, kalimat
yang tidak berbelit-belit, dan struktur alinea yang runtut.
Kelugasan dan keformalan gaya bahasa dengan
menggunakan kalimat pasif, kata-kata yang tidak emotif, dan
tidak berbunga-bunga. Hindarilah penggunaan Kkata-kata
seperti “saya” atau “kami”. Jika terpaksa menyebutkan
kegiatan yang dilakukan oleh penulis sendiri, istilah yang
dipakai bukan kami atau saya, melainkan penulis atau peneliti.
Namun demikian, istilah penulis atau peneliti seyogyanya
digunakan sesedikit mungkin.

2. Penulisan Tanda Baca

Penulisan tanda baca, kata, dan huruf, mengikuti
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 50 Tahun 2015 tetang Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia. Berikut ini beberapa kaidah penting yang perlu
diperhatikan.

Titik (.), koma (,), dua titik (%), tanda seru (!), tanda
tanya (?), dan tanda persen (%) diketik rapat dengan huruf
yang mendahuluinya.

Contoh :
Tidak Baku Baku

- Sampel dipilih secara - Sampel dipilih secara
rambang rambang.

- Data dianalisis dengan - Data dianalisis dengan
korelasi , Anova ,dan regresi korelasi, Anova, dan
ganda. regresi ganda.

- ... dengan teori ; kemudian | - ... dengan teori; kemudian

- Hal itu tidak benar ! - Hal itu tidak benar!

- Benarkah hal itu ? - Benarkah hal itu?

- Jumlahnya sekitar 20 % - Jumlahnya sekitar 20%

Pedoman Penulisa Skripsi |59



Tanda petik (“....”) dan kurung () diketik rapat dengan huruf
dari kata atau frasa yang diapit.

Tidak Baku Baku
- Kelima kelompok “ sepadan “. | - Kelima kelompok
“sepadan”.

- Tes tersebut dianggap baku - Tes tersebut dianggap
(standardized ). baku (standardized).

Tanda hubung (-), tanda pisah (--), dan garis miring (/) diketik
rapat dengan huruf yang mendahului dan mengikutinya.

Tidak Baku Baku

- Pada periode tahun 2002 — | -
2003.

Pada periode tahun 2002-
2003.

- Semua teknik analisis yang | -
dipakai disini — kuantitatif
dan kualitatif.

Semua teknik analisis yang
dipakai disini—kuantitatif dan
kualitatif.

Dia tidak/belum menikah

- Diatidak / belum menikah | -

Tanda sama dengan (=), lebih besar (>), lebih kecil (<),
tambah(+),kurang(-), kali (x), dan bagi (:) diketik dengan spasi
satu ketukan sebelum dan sesudahnya.

Tidak Baku Baku
- p=0,05 -p=0,05
- p<0,01 -p<0,01
- at+b=c -at+b=c
-5-4=1 -5-4=1
- 4x4=16 -4x4=16

Akan tetapi, tanda bagi (:) yang dipakai untuk memisahkan
tahun penerbitan dengan nomor halaman pada rujukan diketik
rapat dengan angka yang mendahului dan mengikutinya.

Tidak Baku Baku
- Sigit (2015 : 76) - Sigit (2015)
menyatakan menyatakan

Pemenggalan kata pada akhir baris (-) disesuaikan dengan
suku katanya.
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Tidak Baku Baku
- Persoalan itu har- - Persoalan itu ha-
us diselesaikan rus didiselesaikan
- Tidak harus me- - Tidak harus mem-
Mbolos bolos

E. Ketentuan Lain yang Harus Dipenuhi

1.

10.

Daftar pustaka hanya berisi sumber-sumber yang digunakan
dalam sitasi (rujukan), tidak boleh kurang atau tambah.
Tidak diperbolehkan ada bagian yang kosong pada (akhir)
halaman kecuali jika halaman tersebut merupakan akhir suatu
bab.

Tidak diperbolehkan memotong tabel menjadi dua bagian
(dalam dua halaman). Usahakan dapat ditempatkan pada
halaman yang sama.

Tidak diperbolehkan memberi tanda apapun sebagai pertanda
berakhirnya suatu bab.

Tidak diperbolehkan menempatkan sub judul pada akhir
halaman (kaki halaman).

Daftar pustaka tidak boleh ditempatkan di kaki halaman atau
akhir setiap bab. Daftar pustaka hanya boleh ditempatkan
setelah bab terakhir dan sebelum lampiran-lampiran (jika ada).
Tidak diperbolehkan membubuhkan tanda strip (-) untuk
meluruskan ketikan pada margin kanan.

Jarak antarkata dalam kalimat/paragraf tidak boleh terlalu
lebar dan tulisan pada margin kanan harus rata. Untuk
meluruskan sekaligus merapatkan jarak antarkata, penulis
dapat memutus kata paling pinggir kanan.

Penulisan awal paragraf dimulai 7 ketukan dari tepi Kiri
bidang pengetikan, yang penting harus konsisten.

Judul tabel/gambar beserta tabel dan gambarnya harus
ditempatkan pada satu halaman yang sama.
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BAB V
CARA MENULIS RUJUKAN

Cara menulis rujukan (daftar pustaka) dapat dilakukan secara

offline dan online. Daftar pustaka offline merupakan pustaka yang
tidak bisa diakses melalui google scholar, sedangkan online
merupakan daftar pustaka yang bisa diakses secara langsung melalui
google scholar. Gaya penulisan daftar pustaka menurut American
Psychological Association (APA). Adapun penulisan daftar pustaka
secara offline dengan ciri penulisan pustaka sebagai berikut:

1.
2.

Tanggal publikasi dituliskan setelah nama pengarang
Referensi di dalam isitulisan mengacu pada item di dalam daftar
pustaka dengan cara menuliskan nama belakang pengarang diikuti
tanggal penerbitan yang dituliskan diantara kurung.
Urutan daftar pustaka berdasarkan nama belakang pengarang. Jika
suatu referensi tidak memiliki nama pengarang maka judul
referensi digunakan untuk mengurutkan referensi tersebut
diantara referensi lain yang tetap diurutkan berdasarkan
namabelakang pengarang.
Daftar pustaka tidak dibagi-bagi menjadi bagian-bagian
berdasarkan jenis pustaka, misalnya buku, jurnal dan sebagainya.
Judul referensi dituliskan secara italic.

Berdasarkan jenis referensi, maka disampaikan panduan dan

contoh penulisan daftar pustaka berdasarkan APA style. Adapun
teknik penulisannya disampaikan sebagai berikut.

a.

Penulisan pustaka berdasarkan jumlah pengarang

Pustaka dengan satu penulis

Contoh :

Suryabrata, S. (2006). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Pustaka dengan dua penulis

Contoh :

Chaer, A. & Agustina, L. (2004). Sosiolinguistik: Perkenalan Awal.
Jakarta: Rineka Cipta.
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Pustaka dengan empat penulis

Contoh:

Waluyo, H.J.,Kunardi,Sujoko,&Nurkamto, J.(2004). Kemampuan
Guru Mengimplementasikan Pendekatan Komunikatif dalam
Pengajaran Bahasa Inggris di SMA dan SMK Kota Surakarta.
Paedagogia: Jurnal Penelitian Pendidikan, 7 (2) 87 — 98

Pustaka dengan enam penulis

Contoh:

Capps, R., Fix, M., Murray, J., Ost, J., Passel, J., &Herwantoro, S.
(2005). The New Demography of America’s Schools: Immigration
and The No Child Left Behind Act. Washington, DC: Urban Institu

Pustaka dengan lebih dari enam penulis

Contoh:

Abedi, J., Plummer, J. R., Albus, D., Thurlow, M., Liu, K., Bielinski,
J. et al. (2005). Reading Test Performance of English-Language
Learners Using an English Dictionary. The Journal of Educational
Research, 98, 245-256.

Pustaka dengan nama lembaga sebagai penulis

Nama lembaga ditulis paling depan, diikuti tahun, judul
pustaka yang dicetak miring, tempat penerbitan, dan nama
penerbit atau lembaga yang bertanggung jawab atas pustaka
tersebut.

Contoh:

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Kementerian
Pendidikan Nasional. (2010). Pengembangan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa. Jakarta : Kementerian Pendidikan Nasional.

Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar
Bahasa Indonesia: Edisi Keempat. Jakarta: Balai Pustaka.

American Psychological Association. (2012). Ethical standards of
Psychologists. Washington, DC: American Psychological Association.

b. Sumber dari buku
Pola dasar penulisan referensi berjenis buku, adalah;
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Nama Belakang Pengarang, Inisial. (tahun penerbitan). Judul
Buku (Edisi jika edisinya lebih dari satu). Tempat di terbitkan;
penerbit.

Judul buku ditulis secara italic dengan menggunakan huruf
kapital mengikuti standar penulisan kalimat. Jumlah pengarang
yang ditulis dalam satureferensi berjumlah enam. Jika pengarang
berjumlah lebih dari enam, maka pengarang ketujuh dan
selanjutnya dituliskan sebagai et al.

Contoh:

Cohen, Y.A. (2014). The Shaping of Men’s Mind; Adaptation of|
Imperatives of Culture (4th ed). New York; Basic Books, Inc.

Forouzan, B.A. & Fegan, S.C. (2009). Data Communications and
Networking. New York; McGraw-Hill.

c. Sumber dari buku yang berisi kumpulan artikel (ada
editornya)
Seperti menulis sumber dari buku ditambah dengan tulisan
(Ed.) jika ada satu editor dan (Eds.) jika editornya lebih dari satu,
di antara nama pengarang dan tahun penerbitan.

Contoh:
Karrtunen, H., Kroger, P., Oja, H., Poutanen, M., & Donner, K.J. (Eds.).
Fundamental Astronomy. New York; Springer-Verlang Berlin.

d. Sumber dari artikel dalam buku kumpulan artikel (ada
editornya)

Nama pengarang artikel ditulis di depan diikuti dengan
tahun penerbitan. Judul artikel ditulis tanpa garis bawah. Nama
editor ditulis seperti menulis nama biasa, diberi keterangan (Ed.)
bila hanya satu editor, dan (Eds.) bila lebih dari satu editor. Judul
buku kumpulannya digarisbawahi atau ditulis dengan huruf
miring, dan nomor halamannya disebutkan dalam kurung. Judul
artikel ditulis dengan huruf kecil, kecuali huruf pertama kata
pertama judul buku ditulis dengan huruf besar dan kecil.
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Contoh

Sadeli, H. (2013). Karekteristik Penelitian Kualitatif. Dalam Aminudin
(Ed.), Pengembangan penelitian Kualitatif dalam Bidang
Bahasa dan Sastra (him. 12-25). Malang: HISKI Komisariat
Malang dan YA3.

Guignon, C. B. (1998). Existentialism. In E. Craig (Ed.), Routledge
encyclopedia of philosophy (Vol. 3, pp. 493-502). London,
England: Routledge.

e. Sumber dari artikel dalam Koran atau majalah
Nama penulis ditulis paling depan, diikuti tanggal, bulan,
dan tahun (jika ada). Judul artikel ditulis dengan cetak biasa dan
huruf kapital pada setiap awal kata, kecuali kata hubung. Nama
majalah/koran ditulis dengan huruf kapital setiap awal kata
kecuali kata hubung dan dicetak miring. Nomor halaman disebut
pada bagian akhir.

Contoh:
Anas, A. A. (2017). Membudayakan Inovasi di Birokrasi. Jawa Pos,
him. 4.

Semenak, S. (1995, December 28). Feeling right at home: Government
residence eschews traditional rules. Montreal Gazette, p. A4.
Comstock drill plans reined in. (2009, January 9). Upstream: The

International Oil and Gas Newspaper. p. 20.

f.  Sumber dari dokumen resmi Pemerintah yang Diterbitkan
oleh Suatu Penerbit Tanpa Pengarang dan Tanpa Lembaga
Judul atau nama dokumen ditulis di bagian awal dengan
garis bawah atau huruf miring, diikuti tahun penerbitan dokumen,
kota penerbit dan nama penerbit.

Contoh:
Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Th. 1989.Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. 1990. Jakarta: PT Armas Duta Jaya.
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g. Sumber dari Lembaga yang Ditulis Atas Nama Lembaga
Tersebut
Nama lembaga penanggung jawab langsung ditulis paling
depan, diikuti dengan tahun, judul karangan, nama tempat
penerbitan, dan nama lembaga tertinggi yang bertanggungjawab
atas penerbitan karangan tersebut.

Contoh:

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2008. Pedoman
Penulisan Laporan Penelitian. Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

h. Sumber dari karya terjemahan
Nama penulis asli ditulis di depan diikuti tahun terbit
pustaka terjemahan, judul terjemahan, nama penerjemah, tempat
penerbit, dan nama penerbit terjemahan. Pada bagian akhir ditulis
tahun terbit pustaka asli (ditempatkan dalam kurung) jika
informasi tersebut tercantum dalam pustaka terjemahan.

Contoh:
Spradley, J.P. (2007). Metode Etnografi. Terj. M.Z. Elisabeth.
Yogyakarta: PT Tiara Wacana. (Buku asli diterbitkan 1979).
Freire, P. & lllich, 1. (2004). Menggunggat Pendidikan. Terj. Omi Intan
Naomi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

i.  Sumber Berupa Skripsi, Tesis, atau Disertasi yang tidak
dipublikasi
Nama penyusun ditulis paling depan, diikuti tahun yang
tercantum pada sampul, judul skripsi, tesis atau disertasi ditulis
dengan garis bawah atau huruf miring diikuti dengan pernyataan
Skripsi, Tesis, atau Disertasi tidak diterbitkan, nama kota tempat
perguruan tinggi, dan nama fakultas serta nama perguruan tinggi.

Contoh:

Handika, J.(2012).Perencanaan Pengembangan Alat Pengasapan lkan
Menggunakan  Pendekatan QFD dan  Pengujian
Organoleptik.Tesis tidak diterbitkan. Madiun: Program Studi
Teknik Industri.
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J. Sumber berupa proceeding pertemuan atau simposium
Jika kumpulan artikel atau makalah yang disajikan dalam
simposium seminar, penataran, lokakarya diterbitkan dan ada
editornya, nama editor ditulis di depan diikuti tahun, judul
proceeding (bila ada), dan nama pertemuan.

Contoh :

Primiani, C. N. & Lukitasari, M. (2016). Penggunaan kitosan sebagai
pengawet alami pada uji organoleptik bakso. (pp64-73).
Prosiding Seminar Nasional SIMBIOSIS. Madiun: FPMIPA.
IKIP PGRI Madiun.

Game, A. (2011). Creative ways of being. In J. R. Morss, N.Stephenson
& J.F. H. V. Rappard (Eds.), Theoretical issues in psychology:
Proceedings of the International Society for Theoretical
Psychology 1999 Conference (pp. 3-12). Sydney: Springer.

Balakrishnan, R. (2006, March). Why aren't we using 3D user
interfaces, and will we ever? Paper presented at the
IEEESymposiumon3DUserInterfaces.http://dx.doi.org/10.1109/
vr.2006.148

k. Sumber dari internet berupa karya individual
Nama penulis ditulis seperti daftar pustaka daribahan
cetak, diikuti secara berturut-turut oleh tahun, judul karya
tersebut (cetak miring) dengan diberi keterangan dalam kurung
(online), dan di akhiri dengan alamat sumber rujukan tersebut
disertai dengan keterangan kapan diunduh di antara tanda kurung.

Contoh:

Rofiah, N. &Mayasari, T. (2006). PerancanganPrototype Alat
Pemotong Kulit Sapi di Industi Krupuk Magetan: (online),
(http://journal.ecs.soton.ac.uk/html,diunduh 12 Juni2008).

Australian  Psychological  Society. (2008). Substance  abuse:
Positionstatement.Retrieved om http://www.psychology.org.au.

Adapun penulisan daftar pustaka secara online (merujuk pada
google scholar ) dengan ciri penulisan pustaka sebagai berikut:
1. buka googlescholar.com
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4. Pilihan Kutipan

1) Pertandngan Metoce - X Vi) CNowi Prmasi-Pen X Y e

5. Paste pada daftar pustaka naskah yang akan diterbitkan.

Daftar pustaka yang dirujuk dari blog, wordpress, dan
wikipedia tidak dapat digunakan sebagai sumber pustaka dalam
karya tulis ilmiah karena nilai keilmiahannya tidak dapat
dipertanggungjawabkan.
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BAB VI
PENYUSUNAN ARTIKEL ILMIAH

A. Deskripsi, Fungsi dan Manfaat Jurnal Penelitian

Tujuan keberadaan jurnal penelitian serta pendidikan
dalam rangka publikasi serta sosialisasi kepada masyarakat luas.
Dengan demikian keterbaruan perkembangan ilmu pengetahuan
dapat terus tersampaikan. Di sisi lain, publikasi selain dituliskan
dalam jurnal dapat juga disampaikan melalui kegiatan seminar
yang kemudian hasil penyampaian kegiatan disatukan dalam
kumpulan artikel ilmiah yang disebut prosiding. Mayes (1978)
berpendapat bahwa tujuan penerbitan jurnal ilmiah pada awalnya
adalah untuk memungkinkan para filsuf dan ilmuwan
mengkomunikasikan ide dan pemikiran mereka kepada orang
lain yang tertarik pada subjek yang sama atau berdekatan
(http://idtesis.com).

Fungsi jurnal penelitian bagi peneliti adalah sebagai
media publikasi terhadap hasil penelitiannya. Dengan demikian
maka hasil penelitian yang dilaporkan dalam jurnal tersebut akan
dibaca banyak orang sehingga memiliki kemanfaatan yang tinggi.
Publikasi tersebut juga merupakan bentuk tanggung jawab moral
sebagai peneliti untuk mengamalkan ilmu pengetahuannya
kepada orang lain.

Manfaat keberadaan jurnal penelitian terutama adalah
membangun ilmu pengetahuan sekaligus sebagai pemicu atau
stimulus perkembangan penelitian selanjutnya. Di sisi lain jurnal
penelitian yang dilaporkan akan memudahkan pencarian data-
data serta konsep penulisan yang relevan. Pembaca juga akan
mendapatkan pengetahuan baru dalam jurnal penelitian yang
kemudian dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas hidup di
lingkungannya. Selain itu, keberadaan jurnal penelitian yang
dilaporkan akan  mengurangi  kesenjangan  akademisi
yangbiasanya bersifat formil dengan masyarakat sebagai tempat
hasil penelitian diterapkan.

Publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal saat ini sedang
mengalami perubahan yang besar, dengan munculnya transisi
format penerbitan cetak ke arah format elektronik, yang memiliki

Pedoman Penulisa Skripsi |70



model berbeda dengan pola sebelumnya. Tren umum yang
berjalan sekarang, akses terhadap jurnal ilmiah secara elektronik
disediakan secara terbuka. Dengan demikian berarti semakin
banyak publikasi ilmiah yang dapat diakses secara gratis melalui
internet, baik yang disediakan oleh pihak penerbit jurnal, maupun
yang disediakan oleh para penulis artikel jurnal itu sendiri.

Pembuatan suatu laporan penelitian menjadi bentuk
artikel publikasi yang disebut dengan jurnal penelitian tersebut,
pasti memiliki tingkat kesulitan dan kendala tersendiri. Hal itu
disebabkan dalam penulisan artikel dalam jurnal dituntut
ketelitian, kesabaran serta ketekunan yang akan membutuhkan
waktu yang cukup lama dan sulit. Akan tetapi mengingat manfaat
yang akan dirasakan sekaligus sebagai bentuk tanggung jawab
profesional bagi kaum pendidik, maka kepentingan menulis
jurnal untuk keperluan publikasi menjadi kebutuhan mutlak yang
patut untuk diperjuangkan.

B. Mitra Bestari

Jurnal ilmiah merupakan salah satu jenis jurnal akademik
dimana penulis mempublikasikan artikel ilmiah. Untuk
memastikan kualitas ilmiah pada artikel yang diterbitkan, suatu
artikel biasa diteliti oleh rekan rekan sejawatnya dan direvisi oleh
penulis, hal ini dikenal sebagai peer review (ulasan sejawat).
Dalam jurnal ilmiah tim penilai disebut dengan mitra bestari,
yang memiliki tugas utama untuk melakukan review terhadap
artikel yang akan dipublikasikan. Anggota mitra bestari adalah
perorangan yang memiliki kualifikasi dan kompetensi sekaligus
memiliki waktu, kemauan, kemampuan, dan komitmen. Dengan
demikian pengangkatan resmi anggota mitra bestari bukan karena
jabatan struktural ex officio tetapi karena kualifikasi dan
spesifikasi person yang dimaksud.

Penyuntingan berkala ilmiah modern berupa terbitan
jurnal ilmiah menuntut digunakannya sistem penelaahan dan
penyaringan secara anonim oleh mitra bestari (review by peer
group system) yang melibatkan ahli dan penilai dari lingkungan
luas. Mereka ini bukan anggota sidang atau dewan penyunting
yang dibuktikan keterlibatannya dalam proses penyuntingan
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dengan adanya korespondensi atau pencantuman nama di akhir
tiap jilid. Keinternasionalan kepakaran seorang mitra bestari
ditentukan oleh jumlah publikasi berbahasa asing, keseringan
karya/pendapatnya  diacu  secara  luas, keterlibatan
kecendekiaannya dalam forum internasional, dan bentuk-bentuk
pengakuan ilmiah berbobot lain.

Kinerja serta kegiatan pelaksanaan penyuntingan hasil
review oleh mitra bestari dapat ditinjau dari penampilan hasil
penyuntingan yang diperlihatkan oleh terbitan berkala jurnal
ilmiahnya. Dengan demikian maka peran aktif penyunting akan
sangat menentukan kualitas isi artikel ilmiah yang
dipublikasikan.

C. Gaya Selingkung

Gaya selingkung merupakan salah satu penciri
kepribadian dan jati diri suatu berkala. Gaya ini tumbuh dan
berkembang dalam suatu rentang waktu dan menjadi matang
setelah kemantapannya memapankan diri. Dari pengalaman dan
kenyataan ini terlihat bahwa gaya selingkung itu bersifat dinamis.
Perubahan evolusioner terjadi terus menerus sampai didapatkan
keunikan dan kesejati dirian yang khas. Penyunting jurnal harus
menyelaraskan antara gaya pribadi penyumbang naskah dengan
gaya selingkung yang dianut oleh berkalanya.

Pola yang dibakukan oleh bentuk, ukuran, lebar pinggir,
penempatan bagian tercetak, serta pemilihan tipe huruf semuanya
tertuang secara harmonis, selaras, dan seimbang sehingga akan
menghasilkan tata letak yang enak dipandang. Dengan demikian
konsistensi gaya selingkung juga menunjukkan penampilan
sekaligus kualitas jurnal ilmiah yang diterbitkan.

Gaya selingkung merupakan gaya khas yang diterapkan
pada suatu penerbit meliputi gaya kebahasaan, spesifikasi
penerbitan, penggunaan istilah, dan beberapa hal lagi. Penerbit-
penerbit besar umumnya memiliki buku gaya selingkung sendiri,
terutama dalam sub berikut,

a. Penggunaan Tanda Baca
b. Pengapitalan Nama atau Istilah Tertentu
c. Pemiringan Huruf
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Pengejaan Kata Majemuk
Penggunaan Angka Atau Singkatan
Kebiasaan Penyajian Naskah
Perancangan Tabel Dan Indeks
Penulisan Referensi/Bibliografi

Bagi calon penyumbang naskah, gaya selingkung harus
diperhatikan agar potensi keberterimaan naskah cukup tinggi.
Dengan substansi seperti yang telah dirancang, calon
penyumbang naskah dapat mengatur bahasa maupun tampilan
sehingga sesuai dengan gaya selingkung berkala yang akan
dimasukinya. Sosialisasi gaya selingkung biasanya diletakkan di
halaman belakang atau justru di halaman sebalik sampul. Gaya
selingkung terwujud sebagai ketentuan naskah dalam suatu
terbitan jurnal ilmiah berkala.

S@ +o o

D. Pelaporan dalam Bentuk Artikel Jurnal
Penulisan hasil penelitian/ skripsi dalam bentuk artikel
jurnal untuk kepentingan publikasi pada dasarnya perlu
disesuaikan dengan gaya selingkung jurnal yang akan dituju.
Tujuan penulisan artikel jurnal tersebut adalah menyampaikan
kepada khalayak umum.

Sistematika Pelaporan Hasil Penelitian dalam Bentuk Artikel
Jurnal

Judul

Abstrak

Pendahuluan

Metode Penelitian/Bahan dan Metode/ Prosedur Penelitian

Hasil

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Daftar Pustaka/ Rujukan/ Referensi

Format umum untuk jurnal ilmiah seperti pada sistematika
tersebut dapat dijabarkan:
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1. Judul
Setiap jurnal ilmiah harus memiliki judul yang jelas,
sehingga memudahkan pembaca mengetahui inti jurnal tanpa
harus membaca keseluruhan jurnal tersebut. Judul biasanya
ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

2. Abstrak

Abstrak berbeda dengan ringkasan. Bagian abstrak
dalam jurnal ilmiah berfungsi untuk mencerna secara singkat
isi jurnal, dan dimaksudkan untuk menjadi penjelas tanpa
mengacu pada jurnal. Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris menggunakan font huruf dengan ukuran
tertentu (contoh Times New Roman 11 pt) dan spasi tunggal.
Abstrak merupakan intisari semua kandungan makalah, yang
mencakup tujuan penelitian, metode penelitian, dan hasil yang
dicapai. Abstrak tidak lebih dari 250 kata. Di bawah abstrak,
cantumkan 3-6 kata kunci yang spesifik terkait dengan naskah.
Jangan gunakan singkatan atau kutipan dalam abstrak. Pada
abstrak harus dapat berdiri sendiri tanpa catatan kaki. Cara
mudah menulis abstrak adalah mengutip poin yang paling
penting di setiap bagian jurnal. Kemudian menggunakan poin-
poin untuk menyusun sebuah deskripsi singkat tentang hasil
penelitian yang ada.

3. Pendahuluan

Pendahuluan adalah pernyataan dari kasus yang
diselidiki, sehingga memberikan informasi kepada pembaca
untuk memahami tujuan spesifik dalam kerangka teoritis yang
lebih besar. Bagian ini juga dapat mencakup informasi tentang
latar belakang masalah, seperti ringkasan dari setiap penelitian
yang telah dilakukan dan bagaimana sebuah percobaan akan
membantu untuk menjelaskan atau memperluas pengetahuan
dalam bidang umum. Semua informasi dalam latar belakang
yang dikumpulkan dari sumber lain harus menjadi kutipan
serta mencantumkan sumber rujukannya.
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Catatan: Jangan membuat pendahuluan terlalu luas.
Ingat bahwa pembaca kurang lebih juga memiliki pengetahuan
yang sama dengan Anda.

4. Bahan dan metode

Bagian metode penelitian ini menguraikan langkah-
langkah penyelesaian masalah. Uraikan dengan jelas prosedur
penelitian yang dilakukan, dapat meliputi desain percobaan,
peralatan, metode pengumpulan data, jenis pengendalian dan
analisis data. Jika eksperimen dilakukan di alam, maka perlu
pula menggambarkan daerah penelitian, lokasi, dan
menjelaskan pekerjaaan yang dilakukan.

5. Hasil

Di sini peneliti menyajikan data yang ringkas dengan
tinjauan menggunakan teks naratif, tabel, atau gambar. Bagian
hasil menyajikan hasil-hasil yang diperoleh dan cara
pencapaiannya. Uraian harus komprehensif namun tetap
ringkas dan padu. Data yang dikumpulkan dalam tabel/gambar
harus dilengkapi teks naratif dan disajikan dalam bentuk yang
mudah dimengerti. Jangan ulangi secara panjang lebar data
yang telah disajikan dalam tabel dan gambar.

6. Pembahasan

Pembahasan adalah menafsirkan data dengan pola yang
diamati. Setiap hubungan antar variabel percobaan yang
penting dan setiap korelasi antara variabel dapat dilihat jelas.
Peneliti harus menyertakan penjelasan yang berbeda dari
hipotesis atau hasil yang berbeda atau serupa dengan setiap
percobaan terkait dilakukan oleh peneliti lain. Ingat bahwa
setiap percobaan tidak selalu harus menunjukkan perbedaan
besar atau kecenderungan untuk menjadi penting. Hasil yang
negatif juga perlu dijelaskan dan mungkin merupakan sesuatu
yang penting untuk diubah dalam penelitian Anda.
Pembahasan hasil penelitian meliputi kelebihan dan
kekurangan, termasuk pengujian.
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7. Kesimpulan
Bagian kesimpulan berisi rangkuman hasil yang dicapai
dan merupakan jawaban dari rumusan masalah. Dalam
kesimpulan dapat juga ditambahkan prospek pengembangan
dari hasil penelitian dan aplikasi lebih jauh yang menjadi
prospek kajian berikutnya.

8. Daftar pustaka/ Rujukan
Semua informasi (kutipan) yang didapat peneliti harus
ditulis sesuai abjad pada bagian ini. Hal tersebut berguna
untuk pembaca yang ingin merujuk pada literatur asli.
Perhatikan bahwa referensi yang dikutip benar-benar
disebutkan pada jurnal Anda.

9. Template Skripsi untuk Artikel untuk publikasi

JUDUL ARTIKEL ILMIAH
(TIMES NEW ROMAN 14, BOLD, CENTRE, HURUR
KAPITAL, SPASI 1, MAKSIMAL 16 KATA)

Penulist, Penulis?
Lembaga Penulis?, Lembaga Penulis?
email korespondensi: misalny@unj.ac.id

Abstract: Title in Indonesian or English, formulated with clear and
concise, no more than 40 characters, written in Times New Roman font,
size 14, bold, 1 spacing, center margin, uppercase and less than 12 words.
Topics raised or a research dissertation. Name the author of all without a
title, written with Arial font, size 12 pts, bold, center margin. The name of
the second row in the order agency authors, written with Times New Roman
font, size 10, center margin. Author email address in the third row. If there
is a second and subsequent writers, writing together with the identity of the
first author. Abstract manuscript written in English and Indonesia, Arial
font, size 10, 1 space. Maximum length of abstract is 250 words. Type the
entire abstract as single paragraph. The contents are objective research,
method, population, sample, instrumen and result. For abstract in English
is written in italic. Keywords written in Arial font, size 10 pts, below the
abstract text.

Keywords: keywords 1, keywords 2, etc (no more than five keywords)
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Abstrak: Judul dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dirumuskan dengan
singkat dan jelas, tidak lebih dari 40 karakter, ditulis dengan huruf Times
New Roman, ukuran 14, bold, 1 spasi, margin tengah, huruf kapital dan
kurang dari 12 kata. Topik diangkat atau merupakan hasil penelitian
disertasi. Nama penulis semua tanpa gelar, ditulis dengan huruf Arial,
ukuran 12 pts, bold, margin tengah. Nama lembaga pada baris kedua sesuai
urutan lembaga penulis, ditulis dengan huruf Arial, ukuran 10, margin
tengah. Alamat email penulis pada baris ketiga. Jika ada penulis kedua dan
seterusnya, penulisan identitas sama dengan penulis pertama. Untuk bahasa
Inggris tulisan dicetak miring. Naskah Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris
dan Indonesia dengan huruf Times New Roman, ukuran 10, 1 spasi.
Panjang abstrak maksimum terdiri dari 250 kata. Abstrak berisi tujuan
penelitian, metode, populasi, sampel, instrumen, dan hasil. Untuk abstrak
dalam bahasa inggris ditulis italic. Kata kunci ditulis dengan huruf Times
New Roman, ukuran 10 pts, dibawah naskah abstrak. Tulisan kata kunci
ditulis bold.

Kata kunci: kata kunci 1, kata kunci 2, dst

PENDAHULUAN

Penulis pertama adalah nama mahasiswa, penulis kedua dan
ketiga adalah nama pembimbing tanpa gelar. Artikel IImiah ditulis
dengan format 1 kolom. Pendahuluan tidak perlu diberi judul, ditulis
langsung setelah kata kunci, dengan huruf Times New Roman, ukuran
12, spasi 1,15 di kertas A4, dengan margin kiri 4 cm, kanan 3 cm, atas
4 cm, dan bawah 3 cm dengan jumlah halaman + 15 halaman.
Pendahuluan berisi latar belakang permasalahan yang didukung oleh
konsep, teori dan hasil-hasil penelitian dari sumber-sumber pustaka
yang relevan dan mutakhir. Diakhir pendahuluan disebutkan tujuan
penulisan artikel atau penelitian secara jelas.

METODE (Level I1)

Metode berisi jenis metode atau jenis pendekatan yang
digunakan, uraian data kualitatif dan/atau kuantitatif, prosedur
pengumpulan data, dan prosedur analisis data.

HASIL (Level I1)

Hasil berisi jawaban dari permasalahan penelitian hukum
secara jelas, tepat dan lengkap dengan analisis yuridis yang sesuai
serta dibolehkan menambahkan informasi dalam bentuk
gambar/grafik/tabel/uraian secara aktual.
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PEMBAHASAN (Level I1)

Pembahasan berisi ringkasan hasil penelitiannya, keterkaitan
dengan konsep atau teori dan hasil penelitian lain yang relevan,
interpretasi temuan, keterbatasan penelitian, serta implikasinya
terhadap perkembangan konsep atau keilmuan.

KESIMPULAN (Level 1)

Kesimpulan berisi rangkuman jawaban atas permasalahan
penelitian yang merupakan sumbangan terhadap perkembangan
keilmuan.

Penulisan Tabel dan Gambar (Level I11)
Tabel (Level 1V)

Untuk format penulisan Tabel, judul Tabel berada di atas
Tabel dan diberi nomor sesuai urutan tabel, seperti contoh berikut:

Tabel 1. Jumlah Sampel Madrasah Berdasarkan Lokasi Penelitian dan
Kategori Akreditasi

Kategori
Wilayah Indonesia  Lokasi Penelitian Madrasah Jumlah
A B C
DKI Jakarta 9 8 5 24
Pulau Jawa Jawa Tengah 4 9 3 17

Sumatera Selatan 3 4 6 15
Sulawesi Selatan 3 6 5 17
Jumlah 19 27 19 73

Luar Pulau Jawa

Judul Tabel dan nomor tabel ditulis dengan huruf Arial,
ukuran 10 pts, margin tengah, untuk tulisan Tabel dan nomor tabel
ditulis cetak tebal. Tulisan dalam tabel ditulis dengan huruf Arial,
ukuran 10 pts, spasi 1. Baris pertama pada tabel (judul kolom) dicetak
tebal.

Gambar/Grafik (Level 1V)

Untuk format pencantuman Gambar, judul gambar/grafik
berada di bawah gambar/grafik dan diberi nomor sesuai urutan
gambar/grafik, seperti contoh di bawah ini:
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Tidak Minat 0

Kurang minat 19,2
Minat 42,3
Sangat Minat 38,5
0 10 20 30 40 50

Grafik 2. Diberi nama gambar/grafik di bawah dan diletakkan centre/ di
tengah
Judul Gambar/Grafik dan nomor gambar/grafik ditulis dengan
huruf Times New Roman, ukuran 10 pts, margin tengah, untuk tulisan
Gambar/grafik dan nomor tabel ditulis cetak tebal.

Penulisan Judul dan Subjudul (Level I11)
Untuk penulisan Judul dan sub judul diatur dengan
level/tingkatan sebagai berikut:

Level | : semua capital, bold, margin tengah, Arial ukuran 14 (contoh
penulisan JUDUL ARTIKEL)

Level 11 : semua capital, bold, rapat kiri, Arial ukuran 12 (Contoh
penulisan subjudul)

METODE, HASIL, PEMBAHASAN, KESIMPULAN, DAFTAR

PUSTAKA)

Level Ill:hanya huruf awal kata yang capital, bold, rapat kiri, Arial
ukuran 12 (contoh penulisan subjudul Penulisan Tabel dan
Gambar)

Level 1V: hanya huruf awal yang capital, italic, rapat kiri, Arial
ukuran 12 (contoh penulisan subjudul Tabel).
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DAFTAR PUSTAKA (Level II)

Daftar pustaka berisi rujukan yang digunakan hanya dalam
penulisan artikel ini. Format penulisan mengikuti format APA dan
diurutkan abjad seperti contoh berikut:

Bhavsar, D.S., Saraf, K.B. (2002). Morphology of Pbl, Crystals Grown by
Gel Method. Crystal Research and Technology, 37: 51-55
«—JURNAL ILMIAH

Clancey, W.J. (1979). Transfer of Rule-Based Expertise through a Tutorial
Dialogue. PhD Dissertation, Department of Computer Science,
Stanford University. < TESIS/DISERTASI

Clancey, W.J. (1983). Communication, Simulation, and In-telligent Agents:
Implications of Personal Intelligent Machines for Medical
Education. In Proceedings of the Eighth International Joint
Conference on Artificial Intelligence, 556-560. Menlo Park, Calif.:
International Joint Conferences on Artificial Intelligence, Inc.
—KONFERENSI/PROSIDING

Engelmore, R., Morgan, A. eds. (1986). Blackboard SystemsReading,

Mass.: Addison-Wesley. < BUKU

Hasling, D.W., Clancey, W.J., Rennels, G.R. (1983). Strategic Explanations
in Consultation. The International Journal of Man-Machine
Studies, 20(1): 3-19. <—JURNAL ILMIAH

Ivey, K.C. (2 September 1996). Citing Internet sources URL
http://www.eei-alex.com/eye/utw/96aug.html. —WEBSITE

Robinson, A.L. (1980). New Ways to Make Microcircuits Smaller. Science,
208: 1019-1026. — JURNAL ILMIAH

Rice, J. (1986). Poligon: A System for Parallel Problem Solving, Technical
Report, KSL-86-19, Dept. of Computer Science, Stanford Univ.
—REPORT
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10. Contoh artikel skripsi untuk publikasi

PERLINDUNGAN HUKUM WARGA NEGARA
DALAM PRAKTEK MEDICAL AESTHETIC
TOURISM

Siska Diana Sari’, Nizam Zakka Arrizal
siskadianasari@unipma.ac.id, nizamzakkaarrizal@unipma.ac.id
LZUNIVERSITAS PGRI MADIUN

Abstract; Medical Aesthetic Tourism shows significant growth in recent years.
A study on its law protection should be conducted more in-depth to enable this
trend to give the feeling of secure to its actors. This article aimed to study and
to analyze Law Protection of Medical Aesthetic Tourism. This study was a
doctrinal research referring to primary, secondary and tertiary data sources,
with interactive technique of analyzing data. The result showed the Law
Protection of Medical Aesthetic Tourism related to medical service
standardization, product security standard, insurance, medical risk litigation
during action and treatment. This law protection is studied from the
perspective of Pancasila and Republic of Indonesia’s 1945 Constitution, and
related international law. This narrative literature review focused on the
problem of law protection for the tourists getting Medical Aesthetic Tourism
treatmentabroad.

.Keywords: Law Protection, Medical Aesthetic, Tourism

Abstrak; Medical aesthetic tourismberkembang pesatbeberapa tahun
terakhir.Kajian terhadap perlindungan hukumnya perlu diperdalam agar
tren ini dapat memberikan rasa aman bagi pelakunya. Tujuan artikel ini
untuk mengkaji dan menganalisis Perlindungan Hukum medical aesthetic
tourism. Jenis penelitian ini termasuk penelitian doktrinal yang mengacu
pada sumber data primer, sekunder dan tersier, dengan teknis analisis data
interaktif. Hasil kajian menunjukkan perlindungan hukum medical
aesthetic tourism terkait pada standarisasi pelayanan medik, standar
keamanan produk, asuransi, litigasi risiko medik selama tindakan dan
perawatan. Perlindungan hukum ini dikaji dengan perspektif Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta
hukum internasional yang terkait. Ulasan literatur naratif ini berfokus pada
masalah perlindungan hukum wisatawan yang mendapatkan perawatan
medical aesthetic tourism di luar negeri.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Medical Aesthetic, Tourism
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PENDAHULUAN

Globalisasi juga menyebabkan tren baru yaitu medical tourism, yaitu
perjalanan seseorang ke luar negeri untuk tujuan mendapatkan perawatan
kesehatan baik general chcek up,treatment, maupun rehabilitasi, biasanya
ini dilakukan oleh pasien dari negara berkembang mencari pelayanan medis
ke negara maju untuk mendapatkan kualitas pelayanan berteknologi tinggi,
seperti hasil penelitian di bawah ini:

Medical tourism is a multi-billion dollar industry today and continues to
grow. There is a current competition to see what countries will capitalize on
this growing global industry. The phenomenon of the industry is the amount
of resources countries around the world are putting into attractingthe
medical tourist by offering high quality, low cost, specialized care with
concierge and hospitality benefits. Medical Tourism is an important part of
a growing interest of health care providers in other countries around the
world willing to attract and accommodate medical travelers (Debra S.
Sandberg, Medical tourism An emerging global healthcare industry,
International Journal of Healthcare Management, 2017, Diakses 20 Januari
2019, Jam 20.45 WIB).Beberapa negara tujuan favorit untuk layanan ini
dintaranya adalah destinasi wisata medis terbaik di dunia
(https://www.medicaltourismmag.com/articl
10e/top-10-medical-tourism-destinations-world) vyaitu : India, Brasil,
Malaysia, Thailand, Turki, Meksiko, Kosta Rika, Taiwan, Korea Selatandan
Singapura.Perubahan yang disebabkan oleh globalisasi layanan medis,
perubahan gaya hidup dengan menampilkan gaya hidup sehat, perhatian
pada gaya hidup dan kesejahteraan yangterkait dengan penampilan luar,
dikombinasikan dengan kemauan untuk bepergian, telah memunculkan
segmen baru yaitu medical tourism. Segmen ini, yang sudah ada dalam
praktiknya, akan tetapi kajiannya. belum banyak yang mengupas secara
lebih mendalam khususnya masalah perlindungan hukumnya Tujuan artikel
ini adalah untuk mengidentifikasi perlindungan hukumlayanan di
bidangaesthetic tourismdan penempatannya dalam medical tourism.
Medical aesthetic tourisma adalah industri yang menjanjikansaat ini dan
terus berkembang. Ada kompetisi saat ini untuk melihat negara mana yang
akan memanfaatkan industri global yang sedang tumbuh ini. Fenomena
industri ini ditandai denganbanyaknya sumber daya yang negara-negara di
seluruh dunia gunakan untuk menarik wisatawan medis dengan
menawarkan perawatan khusus yang berkualitas tinggi, murah, dan
bermanfaat dengan manfaat dan keramahtamahan. Medical aesthetic
tourismadalah bagian penting dari meningkatnya minat penyedia layanan
kesehatan di negara lain di seluruh dunia yang bersedia menarik dan
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mengakomodasi wisatawan medis. Sebagai hasilnya, ada pemikiran yang
berkembang untuk penciptaan standar profesional yang dirancang untuk
melindungi kualitas dan keamanan perawatanpasien dan jenis peluang bisnis
yang tersedia di industri baru ini, terutama untuk layanan Medical aesthetic
tourism.Melihat lebih dekat medical aesthetic tourismadalah penting karena
pasien sekarang memiliki akses global ke layanan kesehatan berkualitas
tinggi dan berbiaya rendah dan ini dapat mengubah cara perawatan
kesehatan diberikan di masa depan. Tentu saja hal ini harus diikuti oleh
perlindungan hukumnya khususnyabagi pasien. Sejauh mana pasien
memahami peawatan yang dijalaninya di negara asing dan bagaimana
perlindungannya, akan dikupas di dalam kajian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian normatif atau doctrinal dan bersifat
preskriptif. Pendekatan yang digunakan statute approach and case
approach (Peter Mahmud Marzuki, 2014 : 35). Pengumpulan data primer
ini dengan inventarisir peraturan Perundang-undangan terkait, data sekunder
melalui studi berbagai jurnal, buku dan berbagai referensi bahan hukum
terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Perlindungan Hukum

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) perlindungan adalah
cara, proses, perbuatan melindungi. Menurut Pasal 1 ayat (4) Undang-
UndangNomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tangga, perlindungan adalah segala upaya yang ditujukan untuk
memberikan rasa aman kepada korban yang dilakukan oleh pihak keluarga,
advokat, lembaga sosial, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, atau pelaksana
lainnya baik sementara maupun berdasarkan penetapan pengadilan.
2.Medical Aesthetic Tourism

Mendefinisikan ruang lingkup medical aesthetic tourism, sebagai segmen
wisata kesehatan memerlukan analisis pendekatanyang sudah ada yang
digunakan dalam medical tourism, demonstrasi karakteristik umum
menggabungkan medical aesthetic tourism dengan wisata kesehatan, serta
perbedaan yang menjadi dasar untuk mengenalinya sebagai segmen terpisah
dari medical tourism. Karena semua segmen medical tourism, medical
aesthetic tourism, secara umum, dapat dikarakterisasi berdasarkan lima
karakteristik medical tourism (Dryglas, 2006:69) yaitu Kesukarelaan
bepergian di luar tempat tinggal, Dominasi tujuan perjalanan yang
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berhubungandengan kesehatan, Mengunjungi tempat-tempat wisata,
Motivasi perjalanan dan Penggunaan layanan medis

Dalam kajianini, di mana tiga fitur pertama (bepergian untuk tujuan
kesehatan yang terhubung dengan tempat wisata dan tempat wisata dan
bahkan hiburan) persis sama untuk semua segmen medical tourism, maka
dalam istilah tertentu, faktor medis (penggunaan layanan medis di bidang:
diagnostik, pencegahan, perawatan, atau rehabilitasi), tujuan spesifik dan
tujuan perjalanan membedakan medical aesthetic tourism dari segmen
lainnya. Ini hasil dari perbedaan antara layanan obat-obatan estetika dan
layanan medis yang digunakan dalam medical tourism, spa dan kesehatan,
serta pariwisata medis. Bahan umum dari medical aesthetic tourism dan
medical tourismmemungkinkan untuk dimasukkannya formulir ini sebagai
pariwisata adalah tindakan yang diambil sehubungan dengan perjalanan,
yaitu perubahan tempat tinggal. Kegiatan yang berkaitan dengan perjalanan
dibuat secara sadar, sukarela, dan di waktu luang. Perjalanan semacam itu
juga dibayar oleh individu yang bepergian (Rab-Przybytowicz, 2014:31).
Diakui bahwa penentu utama melakukan perjalanan dalam medical
tourismmeliputi (Rab-Przybytowicz, 2014:28): a.kurangnya asuransi untuk
menutupi biaya layanan medis di negara mereka sendiri; b.perbedaan harga
layanan medis yang menguntungkan negara tujuan; c.perbedaan dalam
kualitas layanan medis yang menguntungkan negara tujuan; d.kurangnya
legalisasi layanan medis tertentu (perawatan) di negara induk, antara lain,
aborsi dan fertilisasiin-vitro; e.ketersediaan manfaat (akibat kurangnya
personel, pengetahuan, peralatan, prosedur, terlalu lama menunggu atau
pembatasan hukum) atau tingkat pengembangan data layanan medis yang
lebih rendah (misalnya: beberapa jenis kanker, penyakit neurologis) di
lokasi tempat tinggal. Setiap perjalanan yang dilakukan untuk alasan medis
dikombinasikan dengan rekreasi, tamasya dan hiburan di tempat tinggal
(Ptaszycka-Jackowska, 2007:279). Fitur umum dari medical tourism dan
pariwisata obat-obatan estetika adalah perawatannya dalam istilah pasar, di
mana produk dan layanan dirancang dan dipromosikan baik di pasar layanan
kesehatan dan pariwisata (Goodrich & Goodrich, 1991:107). Fitur umum
dari layanan medical tourismjuga dimasukkan dalam layanan mewah
(Newerli-Gus, 2014:259). Komponen umum lainnya dari medical aesthetic
tourism, dan segmen lain dari medical tourism adalah tujuan dari perjalanan
tersebut. Tujuan perjalanan wisata mewakili kategori yang membedakan
segmen medical tourism dari kelompok wisatawan lainnya, memungkinkan
untuk membedakan medical tourism sebagai bentuk pariwisata yang
terpisah. Tujuan perjalanan dasar dalam medical tourism didefinisikan
secara umum dan khusus. Secara umum, ini didefinisikan sebagai regenerasi
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tubuh manusia (Gaworecki,2007:31), peningkatan kesehatan fisik dan
mental (Dryglas, 2006:69), mengkonsolidasikan dan mempertahankan
kebugaran fisik dan mental yang normal atau memuaskan kebutuhan yang
berkaitan dengan kesehatan, rekreasi dan kesejahteraan. Analisis tujuan
dalamistilah tertentu memungkinkan Anda untuk melihat perbedaan antara
segmen medical tourism. Tujuan perjalanan medical aesthetic tourism
meliputi tujuan seperti peningkatan atau perbaikan penampilan secara
estetika, perawatan tubuh, prosedur bedah rekonstruksi kondisi tubuh dan
penampilan estetik wajah. Tujuan-tujuan ini dapat diwujudkan melalui
rekreasi aktif, pencegahan terapeutik, rehabilitasi, pendidikankesehatan, dan
perawatan medis.

3.Perlindungan Hukum Medical Aesthetic Tourism

Berkembangnya medical tourismdan bisnis medical aesthetic tourismyang
menyediakan perawatan tubuh berdasarkan global beauty trend menjadi
suatu tindakan yang mengancam keselamatan manusia apabila
pelaksanaannya tidak sesuai dengan standar pelayanan medis suatu negara
sehingga perlusegera direspon oleh negara-negara termasuk Indonesia
dengan melakukan upaya-upaya untuk menguatkan kerangka hukum dalam
level internasional dan level nasional. Medical aesthetic tourismyang tidak
memenuhi standar pelayanan medis sering terjadi dalam bisnis layanan
kecantikandan ini menjadi salah satu target yang akan dicapai negara-negara
yang dituangkan dalam Sustainable Goals Development (SDGs) tahun
2015-2030 yaitu pada tujuan pembangunan berkelanjutan poin 3yaitu
memastikan hidup sehat dan meningkatkan kesejahteraan untuk semua di
segala usia kehidupan sehat dan sejahtera secara global
(https://sustainabledevelopment.un.org/sdg3). Beberapa aspek yang terkait
dengan topik tulisanini yang dituangkan dalam SDGs adalah pada tujuan
poin 3.9 dan poin 3.Dpada intinya menghimbau negara-negara untuk segera
mengambil langkah yang efektif untuk mengurangi angkat kematian karena
keracunan bahan kimia, pengurangan risiko dan pengelolaan risiko
kesehatan nasional dan global. Korelasinya dengan medical
aesthetictourismadalah terkait pelayanannya yang harus sesuai dengan
standar pelayanan medis khususnya prosedur pelayanan, tenaga pelaksana
dan pemakaian bahankimia yang berbahaya dan risiko yang ditimbulkannya
bagi pasien baik secara nasional maupun global. Hasil kajian menunjukkan
perlindungan hukum medical aesthetic tourism terkait pada standarisasi
pelayanan medik, standar keamanan produk, litigasi risiko medik selama
tindakan dan perawatan, berikut rinciannya:1.Pedoman praktik estetika yang
lebih kuat dan lengkap pengaturannya. Pedoman wisata estetika diantaranya
adalah Guidelines on Aesthetic Practices for Doctors ("Guidelines on AP")
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tingkat kompetensi yang diperlukan dan kualifikasi praktisi medis untuk
melakukan prosedur estetika di Singapura. Pan-European Service
Standards untuk praktik bedah estetika di Eropa. Ada juga persyaratan di
Florida bahwa prosedur bedah, termasuk prosedur estetika, harus dilakukan
oleh praktisi medis yang memiliki pelatihan yang sesuai dan keterampilan.
2.Standarisasi pelatihan untuk praktisi

Mengacu pada standar pelatihan untuk para praktisi yang melakukan
prosedur bedah dan non bedah estetika di Inggris. Berdasarkan komparasi
aturan tentang medical aesthetic tourismdi Hongkong, Singapura, Amerika
Serikat, Inggris dan Korea Selatan, hanya Korea Selatan yang mengijinkan
beberapa prosedur estetika yang dilakukan tidak didefinisikan sebagai
praktik kedokteran. Sistem peraturan di Korea Selatan terkait sektor salon
kecantikan itu menghalangi terlibat dalam praktik-praktik estetika. Florida
juga telah mendirikan sebuah sistem peraturan yang didedikasikan untuk
sektor kecantikan. Di bawah sistem, cosmetologists diharuskan memenuhi
persyaratan-persyaratan pelatihan yang ditetapkan oleh otoritas perizinan
dan lulus ujian lisensi sebelum berlatih. Di Hong Kong, Singapura dan
Inggris, tidak ada penetapan aturan kualifikasi untuk kecantikan secara
umum. Namun, Kecantikan di Singapura dan beberapa daerah di Inggris
yang diperlukan untuk memiliki relevan pelatihan sebelum mereka dapat
beroperasi laser atau perangkat cahaya berdenyut intens (IPL —Intense
Pulsed Light) untuk prosedur estetika. Pemerintah Inggris juga
mengembangkan kualifikasi terakreditasi yang sesuai untuk prosedur non
operasi estetika, serta perlu memeriksa kinerja prosedur estetika oleh
praktisi non medis diawasi oleh klinis profesional yang berkualitas.
3.Pengaturan penggunaan perangkat medis

Penggunaan perangkat medis terkait kosmetik seperti laser berdaya tinggi
dan/atau perangkat IPL dikenakan pendaftaran/lisensi di Singapura, Florida
dan Inggris. Di tempat ini, ada persyaratan untuk operator perangkat ini
praktisi medis atau mereka yang memiliki pengetahuan yang terakreditasi
dan keterampilan. Pemerintah Hong Kong berencana untuk
memperkenalkan kerangka peraturan untuk perangkat medis dan sedang
mempertimbangkan untuk menerapkan kontrol pada penggunaan perangkat
medis yang terkait kosmetik seperti membatasi penggunaan beberapa
perangkat untuk profesional kesehatan yang terdaftar.

4.Standar keselamatan fasilitas

Secara khusus, untuk prosedur sedot lemak, Singapura dan Florida telah
menetapkan persyaratan ketat dalam hal staf dukungan dan kecukupan
peralatan dan perlengkapan. Pemerintah Korea Selatan telah melakukan
peningkatanstandar keselamatan fasilitas kesehatan, khususnya standar
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kerja anestesi dan peralatan medis untuk menangani keadaan darurat. Di
Inggris, regulator penyedia layanan kesehatan saat ini meninjau inspeksi
skema dan penilaian kriteria untuk fasilitas di mana bedah prosedur estetika
dilakukan. Sementaraitu, Hong Kong berencana untuk merubah sistem
peraturan untuk fasilitas kesehatan swasta, meliputi fasilitas kesehatan
prosedur estetika yang berisiko tinggi dapat dilakukan.

5.Pengaturan iklan

Korea Selatan telah memilikiperaturan untuk membatasi iklan yang terkait
estetika di transportasi umum dan di area dekat sekolah. Di Singapura,
praktisi medis yang menyediakan prosedur sedot lemak atau prosedur yang
didukung oleh bukti-bukti yang cukup yang diperlukan untuk memperoleh
persetujuan dari para klien sebelum melakukan prosedur. Demikian pula,
Inggris sedang mempertimbangkan pengetatan kontrol pada iklan yang tidak
bertanggung jawab dan praktik-praktik promosi, dan perlu untuk
memperkenalkan suatu kebutuhan untuk praktisi medis yang terlibat dalam
praktikbedah estetika untuk memperoleh persetujuan dari klien mereka.
6.Prosedur estetika

Singapura adalah satu-satunya tempat yang memperkenalkan jangka
cooling-off seven-day wajib bagi orang-orang yang menjalani prosedur
sedot lemak. Beberapa penyedia layanankecantikan yang terakreditasi di
bawah program akreditasi sukarela juga diminta untuk menawarkan jangka
cooling-off setidaknya lima hari kerja untuk paket layanan yang ditawarkan
kepada klien mereka. Fitur berbeda dari sistem pemulihan di Korea Selatan
adalah mekanisme mediasi yang diberlakukan oleh bangsa untuk
menyelesaikan sengketa medis, termasuk yang berkaitan dengan praktik-
praktik estetika. Setiap negara bagian di Amerika Serikat memiliki kerangka
peraturan sendiri untuk mengatur sektor medis dan salon kecantikan dalam
melakukan prosedur estetika. Florida adalah salah satu dari banyak negara
di Amerika Serikat yang telah diberlakukan Peraturan ketat pada kinerja
prosedur estetika. Di bawah kerangka yang paling estetika prosedur
diperlukan untuk dilakukan oleh praktisi medis atau praktisi kesehatan
seperti Asisten dokter di bawah pengawasan praktisi medis. Di Korea
Selatan, prosedur estetika yang melibatkan akupuntur, termasuk tato dan
tindik telinga, dianggap sebagai praktik-praktik medis yang harus dilakukan
oleh praktisi medis berlisensi. Di bawah sistem medis saat ini diatur oleh
Undang-Undang layanan medis, praktisi medis berlisensi dapat melakukan
praktik medis apapun termasuk prosedur estetika. Di sisi lain, pusat
perawatan kecantikan hanya dapat memberikan layanan perawatan kulit
yang ditetapkan dalam Undang-Undang pengawasan kesehatan masyarakat
dan mereka tidak dapat menggunakan setiap perangkat medis atau obat-
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obatan. Di Singapura, semua prosedur invasif dan invasif minimal estetika
seperti suntikan toksin botulinum ("Botox™) dan laser untuk peremajaan
kulit harus dilakukan oleh praktisi medis yang diatur dalam kerangka self-
regulatoryprofesi medis. Sektor kecantikan dapat memberikan prosedur
estetikanon-invasivetertentu seperti laser penghilang dan tunduk pada
peraturan hukum pidanadan perundangan relevan lainnya. Dibandingkan
dengan tempat-tempat lain yang dipelajari, Inggris telah mengadopsi
pendekatan peraturan yang kurang ketat di mana sektor kecantikan
diperbolehkan untuk melakukan yang lebih luas berbagai prosedur non
bedah estetika. Sementara prosedur bedah estetika harus dilakukan dalam
pengaturan klinis yangdiatur oleh praktisi medis yang memenuhi syarat,
prosedur non bedah, seperti Botox dan suntikan dermalfiller dan perawatan
laser, dapat dilakukan oleh praktisi non medis dan medis praktisi di klinik
atau pusat perawatan kecantikan. Mengenali kebutuhan untuk menyediakan
standar seragam untuk mengatur penyediaan prosedur estetika oleh praktisi
medis dan non medis, pemerintah Inggris baru saja menyelesaikan kerangka
kajian untuk praktik estetika dan memulai meningkatkan aturannya untuk
lebih melindungi keamanan dan kepentingan umum. Serupa dengan Inggris,
di Swedia prosedur bedah estetika dilakukan oleh praktisi medis sementara
prosedur non operasi dapat dilakukan olehpraktisi medis dan non medis,
kerangka hukum Swedia ini mirip dengan Inggris. Apabila dikaji secara
perspektif konstitusional perlindungan negara tujuan terhadap medical
esthetic tourism meliputi (Siska Diana Sari, 2018): The responsibility of
government related to esthetic beauty clinic as mentioned in legislations of
health sector, particularly the guideline of esthetic beauty clinic
organization and the consumer protection law, the state organs authorized
in organizing esthetic beauty clinic related to beauty clinic, and the
authorized institutions related to beauty clinic such as Health Ministry
includes supervising, building, monitoring and evaluation, drug production
and cosmetics and equipment used, nuclear power use, drug and cosmetic
circulation, halal status of drug and substance used, consumer protection,
dispute settlement, and licensing and supervision and building at
city/regency level.Meanwhile,the responsibility of esthetic beauty clinic
involves fault, risk, product and professional. Tanggungjawab pemenuhan
hak konstitusional warga negara yang terkait layanan estetika ada pada
pemerintah selaku pembuat regulasidan pihak penyelenggara layanan
estetika yang melakukan praktik. Tanggungjawab  pemerintah
meliputiperijinan, pembinaan, pengawasan, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan penyelenggaraan layanan estetikaagar menjamin perlindungan
pasien (Siska Diana Sari, 2018). Pelayanan estetika dimanapun wajib
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memberikan perlindungan bagi pasien untuk meminimalisir risikonyadan
menjaga kredibilitas penyelenggara dan negara tujuan medical aesthetic
tourism khususnya., sebagai bahan kajian berikut disampaikan beberapa
faktor yang menyebabkan belum maksimalnya perlindungan pasien dalam
layanan estetika di Indonesia, sebagai rujukan untuk pelayanan estetika di
negara lain : firstly, substance factor in which there is disharmonization of
law at central and local levels, incomplete and less firm guideline existing
presently, some legal foundation no longer prevailing and guideline no
longer fulfilling the citizen’s constitutional right; secondly, structure in
which there is disharmonization of structure between ministry of health,
ministry of education and culture, and National Consumer Protection
Agency (BPKN), BPOM, and Ministry of Trade and Industry aboutthe use
of dangerous chemical tool and material in the product; and finally
community culture, in which government and majority stakeholders not
prioritizing yet the law protection for the patients.

KESIMPULAN

Medical aesthetic tourism adalah bisnis yang berkembang di
industri  perawatan kesehatan. Saat ini medical aesthetic tourism adalah
jawabanbagipasien yang membutuhkan pembedahan atau perawatan yang
mungkin harus mereka bayar atau harus menunggu dengan memberi
mereka akses pembiayaan yangrendah, perawatan berkualitas tinggi dan
tidak ada masa tunggu yang lama. Praktek medical aesthetic tourism
yang sedang berkembang saat ini idealnya diikuti perlindungan bagi
pasien ataupun turisnya agar tidak hanya menjadi sebuah tren gaya
hidup baru dan peluang bisnis yang menguntungkan akantetpai harus
diikuti oleh proteksi wisatawannya sejak datang, perawatan hingga
perawatan pasca tindakan medik yang diterima. Medical aesthetic tourism
berlaku untuk orang-orang yang melakukan perjalanan domestik dan
internasional untuk perawatan kesehatan. Medical aesthetic tourism juga
memberi pasien akses perawatan yang tidak tersedia di negara mereka.
Apabila akan melakukan medical aesthetic tourism, pilih anggota ISAPS.

Berikut panduan untuk  medical aesthetic tourism
(https://www.isaps.org/medical-travel-guide/plastic-surgery-
tourists/):1.Pilih prosedur yang tepat, 2.Pahami prosedur dan

kemungkinan komplikas. 3.Pilih dokter bedah Anda dengan seksama,
4.Buatlah sebuah rencana perjalanannya.
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Lampiran 7:Contoh Abstrak Jarak antar baris satu spasi. Ukuran font 12.

ABSTRAK

Nama. Tahun lulus. Judul. Skripsi. Program Studi Hukum, FH,
UNIVERSITAS PGRI MADIUN. Pembimbing (I) Nama dan Gelar
(1) Nama dan Gelar

Tujuan penelitian, Metode penelitian, Hasil penelitian, Saran.

Kata Kunci : maksimal 5 kata, dipisahkan dengan koma.

Contoh:

Dewi VYustisia. 2023. Keberlakuan Klausul Force Majeure Pada
Pelaksanaan Kontrak Saat Pandemi Covid-19 Di Indonesia.
Skripsi. Program Studi Hukum, FH, UNIVERSITAS PGRI
MADIUN. Pembimbing (I) Dr. Siska Diana Sari, S.H.,M.H. (II)
Nizam Zakka Arrizal,S.H.,M.Kn.

Penelitian ini mengkaji tentang Keberlakuan klausul Force majeure

dalam pelaksanaan kontrak bisnis saat terjadinya pandemi covid-19 di

Indonesia, sehingga diperlukan kajian terhadap masalah tersebut

dengan isu hukum yang dibahas adalah pengaturan force majeure saat

pandemi covid-19 dan keberlakuan force majeure saat pandemi covid-

19 di Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode penelitian

yuridis normatif, yaitu penelitian terhadap asas-asas hukum dengan

menggunakan data sekunder. Sedangkan metode analisis data yang
digunakan adalah metode kualitatif dan alat pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumen. Hasil penelitian ini adalah
pengaturan force majeure saat pandemi covid-19 di Indonesia adalah
berdasarkan kontrak yang dibuat oleh para pihak dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan terkait keadaan
pandemi covid-19. Klausul atau azas force majeure sulit diterapkan
saat pandemi covid-19 karena harus dibuktikan oleh pihak yang
mendalilkannya dan harus berdasarkan kebijakan pemerintah. Saran
dalam penelitian ini adalah para pihak harus tetap mematuhi
perjanjian yang telah dibuat sesuai azas pacta sunt servanda dan harus
melaksanakan kontrak dengan itikad baik sesuai Pasal 13138 Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata

Kata Kunci : Force majeure, Kontrak, Pandemi Covid-19.

(maksimal 5 kata, dipisahkan dengan koma)
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ABSTRACT

Name. Year Graduation. Title. Skripsi. Law Department,
UNIVERSITAS PGRI MADIUN, FH, UNIVERSITAS PGRI
MADIUN.Supervisor(l) Nama dan Gelar (1) Nama dan Gelar

Aims of research. Method of research.The result of analysis research
Keywords: maximum 5 words

Example:

Dewi Yustisia. 2023. The Enforceability Force Majeure’s Clause In
Performance Of Contract During Pandemic Covid-19 In
Indonesia.Skripsi. Law Department, UNIVERSITAS PGRI
MADIUN. Supervisor (I) Dr. Siska Diana Sari, S.H.,M.H. (Il)
Nizam Zakka Arrizal, S.H.,M.Kn.

This study examines the enforceability of Force Majeure’s clauses in the
Performance of business contracts during the covid-19 pandemic in
Indonesia, so that a study of the problem with the legal issues discussed are
the force majeure’s adjustment during the covid-19 pandemic and the force
majeure’s examination during the covid-19 pandemic in Indonesia. The
method used is a normative juridical research method, namely research on
legal principles using secondary data. While the data analysis method used
is a qualitative method and the data collection tool used is the study of
documents. The results of this study are the adjustment of force majeure
when the covid-19 pandemic in Indonesia is based on contracts made by the
parties with due regard to the laws and regulations relating to the covid-19
pandemic. A clause or principle of force majeure is difficult to apply during
the co-19 pandemic because it must be proven by those who postulate it and
must be based on government policy. The Suggestions in this study are the
parties must still comply with the contract that has been made according to
the principle of pacta sunt servanda and must implement the contract in a
good faith in accordance with Article 1338 of the Indonesia Civil Code.
Keywords: Force Majeure, Contract, Covid-19 Pandemic.
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Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor
Per.22/Men/IX/2009 Tentang Penyelenggaraan Pemagangan Di
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Lampiran 9 : Contoh Daftar Tabel

DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 4.1. Daftar Perkara BPSK di Pengadilan ... 18
Tabel 4.2. Daftar BPSK di Indonesia.................. 22
LIST OF TABLES
Page
Table4.1. List of BPSK Cases in Court.................. 18
Table4.2. List of BPSK in Indonesia..................... 22
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Lampiran 10: Contoh Daftar Gambar. Jarak 2 spasi

Gambar 4.1.
Gambar 4.2.

Figur 4.1.
Figur 4.2.

DAFTAR GAMBAR
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Grafik Pengguna BPSK di Indonesia......... 54
Lokasi Pengambilan Sampel Kepuasan
Pengguna BPSK ..., 56
LIST OF FIGURES
Halaman
Graph of BPSK Users in Indonesia........ 54
BPSK User Satisfaction Sampling
LOCAtION. ... 56
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Lampiran 11 : Contoh Daftar Lampiran. Jarak 2 spasi

Lampiran 1

Lampiran 2

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Pengguna Jasa BPSK..

Tingkat Kepuasan Pengguna BPSK .....

Appendix 1
Appendix 2

LIST OF APPENDICES

List of BPSK Service Users...
BPSK User Satisfaction Level

Halaman
125
126

Page
125
126
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DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ... i
LEMBAR PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING ................ ii
LEMBAR PENGESAHAN PANITIA PENGUIJI SKRIPSI......... iii
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ... .cooviiiiiiiiiieeie iv
MOTTO DAN KATA PERSEMBAHAN ........cccoiiiiiiiiiiien, \%
KATA PENGANTAR ..o Vi
DAFTAR ST ..o vii
DAFTAR TABEL (bilaada) ...........coooviviiiiiiiiece e, viii
DAFTAR GAMBAR (bilaada) ..........cccoeiviiiiiiiii ix
DAFTAR LAMPIRAN (bilaada) ...........coccoovveieiiieeiinn, X
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah .......................c.... 1
B. Batasan Masalah..................ooooiiiin, 2
Co St 3
BAB Il KAJIANTEORL. ..ot 8
A, Kajian Teori......ooviiiiiiii e, 8
B. DSt 18
BAB Il METODE PENELITIAN........ccvviiiiieieieeiiens 22
A. Tempat dan Waktu Penelitian .............c.cccuvneee. 22
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Lampiran 14: Contoh Daftar Riwayat Hidup dan ketik 2 spasi

RIWAYAT HIDUP

Photo 4X6,
Pakaian jas almamater
Latar belakang biru muda
Edge depan lurus
Setengah badan atas

Dewi Yustisia dilahirkan di Kelurahan Nggondang Winanguun
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten pada tanggal 20 Juni 1992, anak
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lolos program Hibah Bina Desa.
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VITA
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Photo 4X6,

Pakaian jas almamater
Latar belakang biru muda
Edge depan lurus
Setengah badan atas
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entered Southwest Texas State University in San Marcos, Texas. During the
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she entered the Graduate School at The University of Texas at Austin.
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Lampiran 15: Contoh Validasi Sumber Pustaka

VALIDASI SUMBER PUSTAKA PENULISAN SKRIPSI

Nama Dewi Yustisia
NPM :19.020.100
Program Studi : Hukum
Fakultas : FH
Dosen Pembimbing 1: Dr. Yuris, S.H., M, H.
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1 Kudeta atau Konflik 13,14, 122, 126, N
Militer. (terjemahan 100-103 129
Dwi Pratomo. Yogya-
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Dosen Pembimbing (salah satu)
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Lampiran 16: Ukuran Bidang Pengetikan dan Letak Nomor

Halaman
4 cm o
lcm I
4cm 3cn
D |

Bidang Pengetikan

Tempat
nomor
halaman
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Lampiran 17. Ketentuan dan Salinan peraturan Mendiknas No 17
Tahun 2010  mengenai  pencegahan  dan
penanggulangan plagiasi di perguruan tinggi.

SALINAN

PERATURAN
MENTERI PEMDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

MOMOR 17T TAHUN 2010
TENTANG

PENCEGAHAN DAN PENANGGLULANGAN PLAGIAT
Dl PERGURUAN TINGGI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MEMTERI PENCIDIKAN NASIONAL,

Mersmbang | & befwa setap perguruan Unggl mengernban i unbul oencar,
menemukan, mempertahankan, dan  menjunjung  tinggi
kebenaran;

b, bahwe unbuk memenuni misl tersebut, mahasizwaldesen’
penglititenaga kependidikan yang berkarya di bidang akademik
di perguruan tinggl memiki otonomi keilmuan dan kebetasen
akedemik;

c. Balwa datam melaksanakan olonomd kellmuan dan kebabasan
akademix, mahaslswaidosen/penefiiftenaga kependidikan wajib
menjunjung tinggi kejujuran dan etka akademik. lerutama
larangan uniuk melakukan plagial dalam menghasilkan karya
iimiah, sehingga kreativitas dalam bidang akesdemik dapad
turnbiuh dan berkembang;

d. bahwa berdasarkan perimbangan dalam hwrel &, huruf b, dan
huruf @, peru menetapkan Poraturan Mented  Pendidikan
Masional Tentang Pencegahan Dan Penanggulangan Flagiat Oi
Perguruan Tinggi,
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-

Mengingat : 1. Undang-Undang Momeaer 20 Tahum 2003 tentang Sistern
Pendidikan Masional (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tehun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Momor 4301);

2, Undang-Undang Momer 14 Tehun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahwen 2005
Momer 157, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
Maormor 4586);

3. Peraturan Pemerintah Momor 37 ftabun 2009 tentang Dosen
[Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 200§ Momor T8,
Tarnbahan Lembaran Negara Nomor S007T);

4. Peraturan Pemerntah MNomes 17 Tabun 2010 tentang
Fengelolaan Dan Panyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Megara Flepublk Indonesia Tahwun 2010 Nomaor 23, Tambahan
Lemoaran Megara Nomor 5105);

E. Paraturan Presiden Republik Indonesia Mamaor 47 Tahun 2005
Tentang Pembenbukan Dan Organisasi Kementarian Megara;

&. Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor B4/P Tahun
2008 mengenai Pembentukan Kabinel Indonesia Bamsabu 11

MEMUTLUSEAN :

Menetapken ©: PERATURAN MENTERI PEMDIDIKAN HNASIONAL TENTAMNG
PENCEGAHANM DAN PENANGGULAMGAN PLAGIAT D
PERGURUAN TINGGI.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menter inl yang dimakswd dengan:

1. Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam mempearoleh
atau mencoba mempercieh Kredil ataw mitai uniuk sustu kanya ilmiah, .dll'lgiln
mengulip sebaglan ateu seluruh karya danfatau kerya idmiah plhak lain yang
diskui sebagai karya limlahnya, tanpa menyatakan sumber secara lepat dan
rmemadai.

2 Plagiator adalah orang perseorangan mtau kelompok orang pelaku plagiat,
masing-masing bertindak urtuk din sendir, untuk kelompok atau wntuk dan ates
narmd sualy badan,

3. Pencegahan plagiat adalah findakan preventf yang dilakukan olah Pimginan
Perguruan Tinggl yang bertujuan agar fidak teradi plagiat di lingkungan
parguruan fingginya,
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4. Penangguiangan plegiat adalah tindakan represi yang dilakukan cleh Pimpinan
Perguruan Tinggl dengan menfaluhkan sanksi kepada plagiator & lingkungan
perguruan tingginya yang berbujuan mengembaliken kredibilites skademik
pengunan nggi yang bereangkutan.

5, Gaya selingkung adalah pedoman tentang tala cara penulisan atau pembuatan
karya ilmiah yang dianuf oleh satiap bidang ilmu, taknologi, dan seni.

6. Karya |Imiah adalah hasil karya akasemik rmahasiswa'dosen/penelititenaga
kependidikan di ingkungan pergunsan tinggi, yang dibuat dalam bantuk tartulis
bail cotalk maupun elekironik yang diterbitcen dan'atau dipressntasikan.

7. Karya adalah hasil karya akademik atau  non-akademik oleh  orang
pOTSEOMEANGAN, Kelompok, Si@u Dadan di kear iIngeungan perguruan Dmggl, Dk
yang diterbitkan, dipresentasikan, maupun dibweal datarm beniuk teriulis

H. Pergurean tnggl adalah kelompok leyanan pendidikan pada alur farmal yang
menysienggaraken penddian tinggl, berbentuk Aksdemi, Palileknik, Sekolah
Tinggl, Institut, atau Unlhwersitas,

8. Pimpinan Perguruan Tinggi adalah pemémpin perguruan tinggi dan semue
pE[@oar oI CEWENNYE Yang OQIBNgEEl OEMEIEU OISTEpHan DIEn pemampin
perguruany g alow ditelaphan lgin seseesl kelenusn perabean perundang-
undangan.

100 Pevnimgan Perguswan Tingyl adalah pejebal  yoesy  smeosnpin pengelolaan
pandidikan dangan sebutan rekior unbik univessilae ateu ineliba, ketus unbuk
sekalah tinggi, direkiur untuk politeknikl akademi.

11. Senal Akademnikforgan lain yang sejenis adalah argan yang meanjalankan fungsi
mnuglﬂwﬂan bidang akademik pada aras perguruan tinggi ataw dapat pada aras
tas.

12 Menteri adalah Menler Pendidikan Nagsional

BAB Il
LINGHUP DAM PELAKLU

Pasal 2

(1} Pragiat melipuli tetapi tidak berbatas pada

8 mengacu danfatau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kaSmat, data danfatau
imformasl dar suate sumber tanpa menyebutkan swnber dalam ca@tan
HuTipEn dan'etau anga Mmenyaakan SWnbar Secara mameaoal;

. mengacy dandetaus mengutip secara ecak istilah, kate-kate dan'stau kalimat,
data dantatau infarrmaal dard suate somber tanpa menyahotican aombss dalam
catatan kulipan dandalau tanpa menyatakan sumber secara memadal;

c. manggunakan sumber gagasan. pendapat. pandangan. atau teori tanoa
manyatakan sumber sacara memadal; ]

d. marumuskan dangan Kata-katd dan'alal K2alimal Senadin & sumber Kats-<ala
denfateu  kalimet pgapasan. pendapat pandangan. ataw teon  fanoa
menyatakan sumber gecars memadal;
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@, menyerahken sustu  kerya iimfah  yang dihasilkan denatsu  telah
digulilikasikan olsh pihak lain sabagai karya ilmiahnys langa monyatakon
sumber sacara memadai.

(2] Sumber sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas orang persecrangan
atau kelompok orang, masing-masing berindak wntuk diri sendiri atau kelompok
ateu untuk dan atas nama suatu badan, atau anonim panghasil satu atau lebin
karya danfateu karya @miah yang dibuat diterbitkan, dipresentasikan, atau
dirmusat datam bentuk tertulis baik cetak maupun ekexthoni.

{3} Dibuat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa:

a komposisi musik;

b perangkat lunak komgpader,

2. fetografl;

. lukisan,

B, skatsa;

f. patung; atau

g, hasll karya dan/atau karya iimish sejenis yang tidak termasul huruf a, humt B,
huruf &, huruf d, huruf @, ataw hunf f

(4) Diterbitkan sebagaimana dimaksud pada ayal (2) berupa:

. buku yang dicetak dan diedarkan oleh penerbit atau perguruan tinggi;

. artiked yang dimuat datam berkala ilmiah, magakah, atau sural kabar,

. kertas kerja atau makalah prafesional dari organisasi terentu

. sl leman ebektronik; ataw

hasil karya denfateu karya ilmiah yang Boak termasuk hunaf a, huruf &, hurf
. dan huruf d,

{5} Dipresentasikan sebagaimana dimaksud peda ayal (2} berupa:

4. presentesi di depan khalayak umum atau terbates;

b. presentasi melalul radioftelevisiivideo/cakram padat/cakram video digital; atauw

c. bentuk atau cara kain sajenis yeng tidek termasuk dalam huruf a dan huruf b

[6) Dirwatl delam bentuk terfulis sebagaimana dimakswd pada ayal (Z) berupa
crtakan danfatau elektronik.

(7) Permyataan sumber mamadai apabila dilakukan sesuei dengan tala cara
pengacuan dan pengutipan dalam gaya sefingkung setiap bidang ilmu, teknolag,
dan seni.

[ = = 1]

Pasal 3

Piaglator di perguruan tinggl adalah:

a. =atu atau leblh mahasiswa;

b. satu atau lebih dosen'panaliftenaga kependidikan atau;

c sstu ataw lebih doservpenslititenaga kependdikan bersama safu atau lebih
riahaaiswa.

BAB N
TEMPAT DAN WAKTU

Pasal 4

Tempat tesjadi plagiat: _ .
a di datam lingkungan perguruan Bnggl, entarkarya iimiah mahasiswa, dosen/
penelititenaga kependidikan dan dosen lerhadap mahasizwa atau seballknya.
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b. dari dalam lingkungan pergurean tinggl terhadap karya iiméah mahasiswa
danistau dosen‘pensiititenaga kependidikan dari perguruan finggi lsn, kKarya
dandatau karya limdgh oreng perseorangan danfatau kelompok orang yang bukan
dari kalangan perguruan inggl, baik dalam maupun luar negari;

c. di lusr parguruan Bnggi kelika mahasiswa danfataw dosen'penclititenaga
kependidikan dari perguruan tinggi yang bersangkutan sedang mengerjakan ataw
menjalankan tugas yang diberikan oleh pergurean finggi atau pejabat yang
barwenang.

Walhu terjadi plagiat:

a- selama mahasiswa menjalani proses pambelaj ;

b, sebelum dan setelah dosen mengemban jabatan akademik asisten ahli, lekior,
lekbar kepala, atau guru besar'profasor.

c. Sebelum dan  ssielah  penelifitenaga  kependidikan mengemban  jabatan
fungsicnal dengan jenjang pertama, muda, madya, dan utama.

BAB IV
PENCEGAHAM

Pasal B

{1) Pimpginan  Perguruan  Tinggi mengawasi pelaksanaan  kode  elk
mahdasiswaidosen’ penslititensga kependidikan yang ditetapkan oleh senat
perguruan tinggiforgan lain yang sejenis, yang antara lain berisi kaidah
pencegahan den penanggulangan plagiat.

{2) Pimpiran Perguruan Tinggl menstapkan dan mangawasi palaksanaan gays
sefingkung uniuk sefiap bidang ilmuy, leknologl, dan seni yang dikembangkan
cleh penguruan tinggi.

{3) Pimpinan Perguruan Tinggl secars berkala mendiseminasikan kode el
mahasisval dosenpenclititenaga kependidikan dan gaya selingkung yang
sesual agar tercipta budaya antiplagial,

Pasal T

(1) Pada seliap karya @mlah yang dihasilkan di ingkungan perguruan tinggi harus

ditmmpirkan permyataan yang ditandatangani oleh penyusunnya bahwa:

a. karya iimiah tersebut babas plagiat,

b. apabia di kemudian har terbukt terdepat plagiat dalam karya fmiah lersebul,
maka penyusunnya bersedia menerima sanksl sesusi ketentuan peraturan
[pruncang-undangan.

Pimpinan Perguruan Tinggl wajib mengunggah secara elekironik semua karya

imiah mahasiswaldosen/peneititenage  kependidikan yang telah dilamgin

perryataan sebagalmana dimaksud pada ayaf (1) melalui porial Garude (Garoa

Rujukan Digital} setagal ttik akses terhadap karya iimiah mahasiswa/dosen

peneliiftenaga kependidikan Indonesia, ataw portal lain yang ditetapkan oleh

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggl.

(2

—
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Fagal B

{1} F.arg‘a Ilrman y'u!g -:lg.nﬂ:nn un'u.lk pangungh:lan vl !tlu w-n pnmnn

{11 Karya limiah yang digunakan untuk pangangkatan awal atau kenaikan jabatan
akadernik dan kenalkan pangkat dosan selain harus memenui keleniuan Pasal
7 juga harus dilakukan penileian sejawst sebidang (peor rawview] oléh paling
sedikit 2 (dua) arang dosen yang memilk jsbatan akademik dan Kualifikasi
akadamik yang selara atau lebih tinggl dar jabatan skademik dan kualifikasi
akademik dosen yang diusulkan.

{2) Menileian scjowat scbidong schagoimana dimakswd pada ayat (1) dilakukan
pada saat usul pengangkatan sweal atag kansikan janhaten AkRAesmik tersebor
diproses peda:

a_ lingkat jurisanddepartemeniagian, onhlk jphatan akadamik asisten abl dan
lektar;

b nn% prusan’dsparternen/bagian, senal akademddeorgan lain yang sejenis
B Bras Fahulhu danfatau aras pergunuan tinggi untuk jabatan akademik
|HH:I.I:|F kepala dan guru besanprofesar,
(3) Untulk kenaikan jabatan akademik gure besariprofeser dilakukan pula peniaian
sajawal sebidang oleh paling sedikdt 2 (dua) gury besariprofesor dari perguruan
tinggl kain

Pazal 9

(1) Karya ilmiah yang digunakan uniuk pengangkatan awal atau kenaikan jabatan
fungeional dan Kenalkan pangkal pensiniiensda Kependidikan selain harus
memenutd ketentuan Pasal 7 juga harus dilakukan panilaian ss{awat sebidang
fpeer ravicw) oioh paling codikit 2 {dua) crang eejawat sebidang yang memiliki
jabatan fungsicnal dan kualifikasl ekademik yang setara atau lebih finggl dan
jabetan fungsicnal dan kualifikasi akademlk penelititenaga kependidikan yang
diusulkan.

{2} Penilaian sejawal sebideng sebagaimana dirmaksud pada ayal (1] dilakuken
pada saat usul pengangkatan awal gl kenaikan jobalon Togsone lersekal
diprages pada parguruan tinggi yang barsangiutan

BAB WV
PEMAMNGGULAMGEAMN

Pasal 10

(1) Dmlam hal didugo  bodoh borjadi | plagial  slah mahasiewa, keobua
jurusan/depanermen’ bagian membuat persandingan aniara karya  ilmiah
mahasiswa dengan karya dan/atau karya ilmiah yang diduga merupakan sumber
yang lidak dinyatakan olah mahasiswa.

(2) Ketua jurusanidepariemen'begian meminia seorang dosen ssjawal sebidang
unbulk memberikan kesaksian secara terfulis temtang kebenaran plagiat yamg
diduga telah dilakukan mahasiswa.

{3) Mahasiswa yang diduga melakukan plegiat diber kesemgaian melakukan
pemielaan di hadagan kefua jurusan/departemen'bagian.

{4) Apabila berdesarkan persandingan dan kesaksian telah tarbukli tegadi plagist
maka kelua jurusan/departamen/bagian menjatuhkan sanksi kepada mahasiswa
sebagai plagiabor,
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{5) Apabila salah satu d¢ar persandingan atau kesaksian, ternyaia tidak dapst
membuktikan tejadinya plaglat, make sanksi fidak dapatl dijatuhkan kepada
mahasiswa yang diduga melakukan plagiat.

Pasal 11

(1) Dalam hal diduga telah terjadi plagiat cleh dosen/penefitiffenaga kependidikan,
Pimginan Parguruan Tinggl membuat persandingan antara karya iimianh
dosenspenality tenaga kependidikan dengan karya danfatau karya ilmiah yang
diduga merupakan sumber yang lidak dinyatakan cleh dosen/penelititanaga
kependidikan.

(2} Pemimpin/Pimpinan Pergurusan Tinggl meminta senat akademilkfargan lain yang
sejenis wuniuk memberkan perimbangan secara terfulis imntang kebensran
plegist yang diduga telah dilakukan desenpenelititenaga kepandidikan,

{3) Sebelum senat akedemikiorgan lain yang sejenis memberikan pertimbangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2], senal akademikforgan lain yang sejenis
meminta komisi efik dard senat akademikiorgan lain yang sejens  unbe
rmelakulkan telaah tentang: :

a. kebenaran plegiat

b. proporsi karya dan‘etau karya ilmiah pihak lain yang diakul sebapgai karya
iimiah plagiator,

yang dichuga telah dilakukan dosenpenelitfanaga kependidikan.

{4) Senat akademlkiorgen lain yang sejenis menyelsnggarakan sidang dengan
gcara membahas hasil telaah komisi eti, dan mendengar perimbangan para
anggota senatl akademikiorgan lain  yang sejenis, serta MenEmUskan
perlirmbangan yang akan digampeikan kepada Pemimpin/Pimpinan Perguruan
Tinggi.

{5) Dosenfpenefiliienaga kependidikan yang diduga melakukan plagiat diberi
kesampatan melakukan pembelaan di hadapan sidang senatl akademikiorgan
lain yang sajenis,

() Apabia berdasarkan persandingan dan hasil telaah lelah terbukli terjadi plageal,
maks senal akademivorgan lain yang sejenis marekomendasikan sanksi wniuk
dasen' panalitifenaga kependidikan sebapai plagiaior kepada
Famimpin/Pimpinan Perguruan Tinggi untuk dilaksanasan.

{7] Apabila salah sat der persandingan ateu hasil telaah, ternyeta bidak dapal
membuktikan lefadinys plagiat. maka sanksi tidak dapat dijgtuhkan kepada
dosenipenalititenaga kependidikan yang diduga melakukan plageal.

BAB VI
BANKE]

Pasal 12

(1) Sanksi bagl mahasiswa yang terbukli melakukan plagiat sebegeimana
gimaksudkan dalarm Pasal 10 ayat (4), secara berurutan dar yang paling fingan
sampai dengan yang paling berat, terdin atas:

8. beguran,

b, peringatan terulis;

&, panundaan pembarian ﬂ.FIi'Iﬂgi.‘-ll‘l ak mahesiswa:

d. permbatalan nilai $alu stau beberapa mata kuliah yang diperoleh mahasiswa;
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e. pemberhantian dengan hormet dar status sebapal mahasiswa:

I. pemberhentian lidak dengan hormat dari stajus sebagai mahagiswa: atay

0. pembatalan yazan apabila mahasiswa lelah lulus dar sualy program. )
(2] Eenkm Cagl dosenpanelllioegs kependidikan yang 1erbukt melakukan plagiat

sebagaimana dimaksudkan dalam Fasal 11 ayal (5), secara berurutan dari yang

paling ringan sampai dengan yang paling berat, terdid atas:

& .

b. peringatan terfulls;

c. penundsan pemborion hak desenpeneliitenaga hependidikan;

d. penununan panghat dan jabatan akademikfungsicnal;

o. pencabutan hak untuk diusulkan sebagal guru besariprofasccahli panalit

uiama bagl yang memenuhl syarat:

f. pernberhentian dengan hormet dari status sebagal dosenipeneliitenaga

hspandidikan;

i pembernentian tidak dengan hormat dari status sebagai dosen/penelititenaga

kependidikan; ataw

h. pembatalan ljazah yang diperoleh dari pergurean tnggi vang bersangkutan,

Apabda dosenfpensliliflenaya kependidikan sebagaimana aimaksud pada ayat

{2} huruf f, huruf g, dan huruf b menyandang sebutan guru besanprofesariahii

paneliti utama, maks deosenpencliti tenege kependidikan tersebut dijatuhi

sanksl tambahan berupa pemberhentian dari jabatan guy besas/profesonahli
ponclii uterme cizh Menter alau pejebsl yang berwenang atas usul perguruan
tinggi yang diselenggarakan cleh Pemerintah atau atas wsul perguruan tinggi
yang dsalenggarakan oloh mosysrehet melsbel Moordinalor Ferguruan Tinggi

Swasis;

(4) Menteri atau pejabat yang berwanang dapat menolak wsul unbuk rmengang o
kembali  dosen‘penelititenaga  kependidikan  dalam jgbatan  guru
bocarfprefesontahli panalith utama alss wsul PeTgueuan dnggl lain, apabila
dosen'penelititenaga kependidikan tersebul pernah dijabuhi zanksi sebagaimans
dimaksud pada ayat (2) hurf f atau hurf g sera dijatuhi sanksi tambahan
be=riagea ke beevnllan diard Jabaman guing besariprotesarahli peoediti wvtiama.

(3 Dalam hal pemirmpin perguruan finggi tidak menjatubkan sanksi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayet (3), Meciori dopot rrenjatubkan

senksi kepada plepiator dan hepada pemimpin pengurcan linggi yang tidek
renjatuhkan sanksi kepada plagistor,

Sanksi kepada pemimpin perguruan linggi sebagaimana dimaksud pada ayat (8)

berupa:

&, leguram;

b. paringaton tortulis;

¢ pemyataan Pemerintah bahwa yang bersangkutan tidak berwernang

melakukan tindakan hukum dalam bidang akademik

Pasal 13

(2

18]

—

(1} Sanksd sebagaimana dirnskswd dalam Fasal 12 ayat {1} hurut &, hurul b, dan
syl o difatuhkan sesusi dengean propores plagiat hesil telssh dan apabila
dilakukan secara lidak sangaja.

{2) Sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf d, huned &, huruf £,
dan huruf g, dijatubikan sesual dengan proporsi plagiat hasil telaah dan apabila
dilakukan Secara senga@ danatau berulang.
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(3) Sanksl sARRgAIMAaNna dimaksud dalam Peaal 12 ayat (2) huruf o, huraf b, huruf ¢,
dan huruf d dijatuhkan sesuai dengan proporsi plagiat hasil telaah dan apabia
oEakukan secara bdak sengaja.

(4) Sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) huruf e, huruf f, huruf Q,
dan huruf h, dijatuhkan sesuai dengan proporsi plagiat hasil telzah dan apabila
dilakukan secara sengaja dan/atau berulang.

(9) Penjatunan sanks! sebegaimana imaksud datam Pasal 12 tidak menghapuskan
sanksi lain sesual ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
PEMULIHAN NAMA BAIK

Pasal 14

Dalam hal manasiswasgosenpenalittenaga kependidikan tidak terbukti melakukan
plagiat, pemimpin perguruan tinggl melakukan pemulihan nama baik yang
bersangkutan,

BAB VIl
KETENTUAN PENU [ UF

Pasal 15
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Agustus 2010

MENTERI| PENDIDIKAN NASIONAL,

TD

MOHAMMAD NUH
alngn ualdenganuslnyl.
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